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ABSTRACT 
 
Maqasid syariah index shows how far the role of sharia banking is in 
creating social value benefits. The purpose of this study is to empirically examine 
the relationship of intellectual capital, the sharia supervisory board and the 
application of Islamic values to the sharia maqasid index. 
This research was conducted at Islamic banks registered in the Financial 
Services Authority for the 2014-2018 period. The sample selection is done by 
purposive sampling method so that 12 banks are obtained that fit the criteria. 
However, after being tested there was 1 outlier sample so that there were 11 bank 
fit samples. 
Furthermore, this study uses multiple linear regression analysis. The 
results obtained that intellectual capital has a positive effect on maqasid syariah 
index, while the existence of the sharia supervisory board and the application of 
Islamic values have no influence on the maqasid syariah index. 
 
Keywords: Maqasid Syariah Index, Intellectual Capital, Sharia Supervisory 
Board, Islamic Values. 
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ABSTRAK 
Maqasid syariah indeks menunjukkan seberapa jauh peran perbankan 
syariah dalam menciptakan kemsalahatan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
menguji secara empiris dari hubungan intellectual capital, dewan pengawas 
syariah dan penerapan nilai-nilai Islam terhadap maqasid syariah indeks. 
Penelitian ini dilakukan pada bank umum syariah yang terdaftar di 
Otoritas Jasa Keuangan periode 2014-2018. Pemilihan sampel dilakukan dengan 
metode purposive sampling sehingga diperoleh 12 bank yang sesuai dengan 
kriteria. Namun, setelah diuji ada 1 sampel yang outlier sehingga sampel yang fit 
ada 11 bank. 
Selanjutnya penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda. 
Hasil yang diperoleh bahwa intellectual capital berpengaruh positif terhadap 
maqasid syariah indeks, sedangkan dewan keberadaan dewan pengawas syariah 
dan penerapan nilai-nilai Islam tidak memiliki pengaruh terhadap maqasid syariah 
indeks. 
 
Kata Kunci: Maqasid Syariah Indeks, Intellectual Capital, Dewan Pengawas 
Syariah, Nilai-nilai Islam. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Pengukuran kinerja berbasis Maqasid Syariah Indeks mampu 
menunjukkan sejauh mana peran perbankan syariah dalam menciptakan 
kemaslahatan. Di satu sisi pihak regulator (pemerintah) juga dapat mengontrol 
kegiatan perbankan syariah agar tidak hanya berorientasi pada profit, serta bisa 
menjadi acuan bagi masyarakat dalam memutuskan di bank syariah mana mereka 
akan menempatkan dananya (Prasetyowati dan Handoko, 2016). 
Maqasid Syariah Indeks menjadi penting karena berkaitan dengan 
komitmen bank syariah dalam menjalankan aktivitas pengelolaan yang sesuai 
dengan kewajiban dan tujuan institusi Islam. Hal ini bukan hanya tentang 
menghindari riba dan beroperasi dengan mematuhi prinsip-prinsip syariah, tetapi 
juga menjalankan aktivitas bank syariah untuk mencapai kinerja keuangan dan 
kemslahatan yang lebih baik (Nurmahadi dan Setyorini, 2018). 
Sebagai lembaga keuangan dengan orientasi laba dan falah, maka perlu 
alat ukur untuk menghitung sejauh mana pencapaian maqasid syariah, yaitu 
dengan maqasid syariah indeks. Selama ini pengukuran kinerja maqasid pada 
perbankan syariah di Indonesia masih bersifat sukarela, dalam artian tidak semua 
bank syariah melaksanakan. Hal ini dikarenakan belum adanya regulasi yang 
mengatur tentang diharuskannya melakukan pengukuran kinerja maqasid syariah. 
Pada faktanya, tahun 2017 pangsa pasar perbankan syariah di Indonesia 
menunjukkan hasil yang masih rendah jika dibandingkan dengan jumlah 
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perbankan yang ada, yaitu kurang dari 5%. Rendahnya pangsa pasar diduga 
dipengaruhi oleh rendahnya indeks maqasid syariah, indeks inklusi dan indeks 
literasi (keuangan.kontan.co.id, 2017). Rendahnya indeks maqasid syariah 
tersebut menunjukkan belum tercapainya keseriusan bank dalam menjaga 
komitmen untuk menerapkan prinsip syariah. 
Beberapa hasil penelitian sebelumnya yang menganalisis kinerja maqasid 
bank syariah di Indonesia juga menunjukkan hasil yang masih fluktuatif dan 
masih di bawah 50 %. Beberapa penelitian tersebut antara lain seperti penelitian 
Ghifari, Handoko dan Yani (2015) yang menunjukkan hasil bahwa indeks 
tertinggi maqasid syariah periode 2011 – 2014 dicapai Bank Muamalat Indonesia 
dengan nilai 15,12% kemudian BRI Syariah dengan nilai 12,49% dan indeks 
terendah berada pada BNI Syariah dengan nilai 10,47%.  
Penelitian Devi dan Fitriyah (2017) yang membandingkan kinerja maqasid 
bank Islam di Indonesia dengan bank Islam Malaysia periode 2011 - 2015 juga 
menemukan bahwa kinerja maqasid tertinggi bank umum syariah di Indonesia 
dicapai Bank Panin Syariah dengan nilai 34,23% kemudian Bank Muamalat 
Indonesia dengan nilai 32,31% sedangkan nilai terendah untuk bank syariah di 
Indonesia diperoleh Bank Mega Syariah dengan angka 25,32%. 
Penelitian Maulina dan Kustyaningsih (2018) yang menganalisis kinerja 
maqasid bank syariah di Indonesia periode 2012 - 2016 dan dampaknya terhadap 
profitabilitas juga menemukan bahwa nilai maqasid tertinggi dicapai Bank 
Muamalat Indonesia dengan nilai 25,29% kemudian disusul BCA Syariah dengan 
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nilai 24,15% sedangkan maqasid terendah berada pada Maybank Syariah dengan 
nilai 4,49%. 
Penelitian Sukardi, Wijaya dan Wardani (2016) tentang inklusivisme 
maqasid syariah dalam pembangunan berkelanjutan bank syariah di Indonesia 
periode 2012 - 2014 juga menemukan bahwa kinerja maqasid syariah tertinggi 
dicapai Bank Negara Indonesia Syariah dengan nilai 25,65% kemudian Bank 
Syariah Mandiri dengan nilai 25,47%. Sementara Bank Muamalat Indonesia 
sebagai bank Islam pertama mendapat nilai 24,92% dan indeks terendah berada 
pada Bank Mega Syariah dengan nilai16,51%. 
Penelitian Wahid, Firmansyah dan Fadillah (2018) yang menganalisis 
kinerja maqasid bank syariah di Indonesia periode 2012 - 2016 juga menemukan 
bahwasanya indeks maqasid tertinggi dicapai Bank Panin Syariah dengan nilai 
25,2% kemudian disusul Bank Muamalat Indonesia dengan nilai 23,5% dan 
indeks terendah diperoleh Maybank syariah dengan indeks 14,2%. 
Rosyidah, Syafrida dan Nugroho (2018) yang menganalisis kinerja 
maqasid bank syariah di Indonesia periode 2014 - 2016 menemukan bahwa indeks 
tertinggi dicapai Bank Muamalat dengan nilai 25,8% kemudian disusul Bank 
Syariah Mandiri dengan nilai 24,8%. Apriliya dan Muslichah (2019) menganalisis 
kinerja maqasid bank syariah di Indonesia periode 2013 - 2017 juga menemukan 
bahwa indeks tertinggi dicapai Bank Panin Syariah dengan nilai 34,37%, 
sedangkan indeks terendah berada pada bank Mega Syariah dengan nilai 22,84%. 
Dari beberapa hasil penelitian menunjukkan kinerja maqasid bank syariah 
di Indonesia yang masih berfluktuatif dan di bawah 50%. Nilai ini diharapkan 
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akan bisa meningkat mengingat kementrian keuangan tahun 2019 melalui Badan 
Perencanaan Pembangunan Nasional (Bappenas) menyusun roadmap ekonomi 
syariah di Indonesia yang salah satu indikator programnya adalah meningkatkan 
indeks maqasid syariah nasional dan internasional (Kemenkeu, 2019). 
Dengan adanya fenomena di atas, penulis beranggapan penelitian 
mengenai indeks maqasid syariah di Indonesia masih sangat menarik untuk diteliti 
karena belum ada regulasi yang mengatur sehingga masih bersifat sukarela. 
Kemudian hasil penelitian sebelumnya juga menunjukkan indeks maqasid yang 
masih berfluktuatif dan di bawah 50%. Hal ini semakin menarik dengan adanya 
roadmap ekonomi syariah yang disusun kementrian keuangan (2019) dengan 
salah satu programnya, yaitu meningkatkan indeks maqasid syariah nasional dan 
internasional. 
Oleh sebab itu penelitian ini mencoba menguji faktor-faktor apa saja yang 
berpengaruh terhadap kinerja maqasid bank umum syariah di Indonesia. Beberapa 
penelitian sebelumnya pernah menganalisis maqasid syariah indeks dengan 
berbagai variabel independen. Namun, umumnya variabel independen tidak 
dihubungkan secara langsung terhadap maqasid syariah indeks, tetapi 
dihubungkan dengan kinerja keuangan perusahaan.  
Adanya peningkatan kinerja keuangan diharapkan akan mengarah pada 
peningkatan kinerja maqasid syariah. Hal ini didukung oleh konsep The Tripple 
Bottom Line, dimana ada pergeseran konsep bisnis dari single P (profit) menjadi 
3P (Tripple Bottom Line), yaitu economic prosperity, environmental quality dan 
social justice (Rosyidah, 2017).  
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Tripple Bottom Line muncul karena ada tuntutan masyarakat terhadap 
peran perusahaan di lingkungan sekitar. Konsep Tripple Bottom Line mengartikan 
bahwa bisnis yang dilakukan perusahaan tidak hanya berorientasi pada profit, 
tetapi juga mampu menyejahterakan orang (people) yang berorientasi pada social 
justice. Hal ini sejalan dengan prinsip maqasid syariah yang berusaha 
mewujudkan nilai manfaat (maslahah) dan menghindari kesengsaraan 
(mafsadah). 
Konsep Tripple Bottom Line juga sejalan dengan penelitian Mulyani, 
Yuliana dan Siswanto (2018) yang menemukan bahwa tingkat kesehatan bank 
syariah yang dilihat dari kinerja keuangan mampu men-generalisasi maqasid 
syariah indeks, dimana dengan laba (earnings) yang optimal akan mendorong 
bank syariah  untuk melakukan banyak aktivitas sosial, seperti pendidikan, 
pelatihan, penelitian, publikasi dan pembiayaan dalam sektor riil.  
Kemudian jika dilhat dari sisi keuangan yang lain, yaitu Non Performance 
Financing (NPF). Dengan persentase nilai NPF yang kecil, maka akan 
meningkatkan likuiditas, karena NPF yang kecil menunjukkan kecilnya 
pembiayaan yang macet sehingga bisa meningkatkan likuiditas bank syariah. 
Dengan likuiditas yang baik maka bank syariah mampu meningkatkan 
pembiayaan mudharabah dan musyarakah yang juga merupakan salah satu 
indikator maqasid syariah indeks. 
Rasio laba yang merupakan indikator kinerja keuangan dan sekaligus 
kinerja maqasid syariah juga mengandung pengertian bahwa ketika bank syariah 
memiliki keuntungan, maka sudah menjadi kewajiban bank untuk 
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mendistribusikan keuntungan tersebut dalam bentuk deviden kepada pihak ketiga 
atau pemegang saham. Hal tersebut sejalan dengan fungsi distribusi atau 
pengembalian yang adil dalam indikator maqasid syariah indeks. 
Kemudian Firmansyah dan Rusydiana (2013) juga menemukan bahwa 
profitabilitas yang dilihat dengan Return On Asset (ROA) dapat mempengaruhi 
pengeluaran zakat bank syariah, karena tingkat profitabilitas bisa menjadi acuan 
besar kecilnya zakat yang dikeluarkan bank syariah. Raiso zakat ini juga 
merupakan salah satu indikator dari maqasid syariah indeks. 
Beberapa penelitian sebelumnya yang menghubungkan variabel 
independen dengan maqasid syariah indeks adalah penelitian Hartono (2018) yang 
meneliti mengenai intellectual capital dan Islamic corporate governance serta 
hubungannya dengan maqasid syariah indeks. Penelitian Nomran, Haron dan 
Hassan (2016) meneliti tentang dewan pengawas syariah dan penelitian Reza dan 
Violita (2018) meneliti tentang penerapan nilai-nilai Islam. 
Dari banyaknya variabel yang telah diteliti, penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian terkait intellectual capital, dewan pengawas syariah dan 
penerapan nilai-nilai Islam untuk memverifikasi hasil atas penelitian sebelumnya. 
Peneliti tertarik meneliti ketiga variabel independen tersebut dikarenakan masih 
terdapat perbedaan atau ketidak konsistenan atas hasil penelitian terdahulu. 
Variabel independen pertama adalah intellectual capital yang merupakan 
jumlah dari aset tersembunyi dan menjadi sumber keunggulan kompetitif 
perusahaan (Roos dan Roos, 1997). Aset ini terdapat dalam diri pegawai, seperti 
pendidikan, keahlian, pengalaman serta aset perusahaan yang merupakan hasil 
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proses transformasi pengetahuan yang diwujudkan dalam bentuk aset intelektual 
perusahaan. Karena IC merupakan sumber daya yang terukur dalam peningkatan 
keunggulan kompetitif maka IC akan memberikan kontribusi terhadap kinerja 
keuangan perusahaan (Abdolmohammadi, 2005). 
Penelitian Saputri, Efni dan Savitri (2018) menemukan bahwa intellectual 
capital berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan dimana IC dapat 
memberikan sumber daya berbasis pengetahuan baru yang jika dimanfaatkan 
secara optimal akan memungkinkan perusahaan mampu menjalankan strateginya 
sehingga kinerjanya meningkat. Penelitian Hartono (2018) juga menemukan 
bahwa intellectual capital berpengaruh positif terhadap kinerja maqasid syariah. 
Bank-bank yang mengelola IC dinilai lebih unggul dibandingkan bank yang tidak 
mengelola IC dalam hal kinerja. 
Penelitian Kuryanto dan Syafruddin (2009) memberikan bukti berbeda 
dimana tidak ada pengaruh antara intellectual capital dengan kinerja perusahaan. 
Semakin tinggi nilai IC perusahaan, kinerja masa depan perusahaan tidak semakin 
tinggi. Kontribusi IC untuk kinerja masa depan perusahaan akan berbeda sesuai 
dengan jenis industrinya. 
Variabel independen kedua adalah keberadaan dewan pengawas syariah. 
Adanya mekanisme dewan pengawas syariah akan meningkatkan kinerja maqasid 
syariah, karena terdapat pengawasan yang baik sehingga diharapkan bank dapat 
mematuhi ketentuan syariah yang berlaku dan manajer tidak memanfaatkan 
begaining power yang dimiliki untuk mengelabuhi nasabah dan memperkaya diri 
(Kholid dan Bachtiar, 2015).  
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Penelitian Nomran, Haron dan Hassan (2016) menemukan bahwa 
karakteristik dewan pengawas syariah berpengaruh positif terhadap kinerja bank 
syariah di Malaysia yang diproksikan dengan return on assets (ROA), return on 
equity (ROE) dan operational efficiency (ROIAE).  DPS dengan karakteristik 
yang lebih baik dinilai ikut memajukan nilai-nilai bagi bank syariah. Nugraheni 
(2018) menemukan hasil berbeda dimana keberadaan DPS yang dilihat dari rapat 
anggota, kualifikasi pendidikan dan lintas keanggotaan DPS tidak berpengaruh 
terhadap kinerja sosial bank syariah. 
Variabel independen ketiga adalah penerapan nilai-nilai Islam. Adanya 
nilai-nilai agama akan mempengaruhi seseorang dalam pengambilan keputusan, 
termasuk keputusan manajerial (Rice, 1999). Jika dilihat dari sisi Islam, setiap 
perusahaan memiliki tanggung jawab sosial. Etika bisnis yang merupakan turunan 
nilai-nilai Islam akan mendorong manajemen memenuhi tanggung jawab 
sosialnya sehingga menciptakan value yang mengarah pada peningkatan kinerja 
maqasid syariah. 
Penelitian Reza dan Violita (2018) memberikan bukti bahwa penerapan 
nilai-nilai Islam berpengaruh positif terhadap kinerja maqasid syariah. Bank yang 
secara aset masih kecil mampu mencatatkan kinerja yang tinggi selama mampu 
menerapkan nilai-nilai Islam. Barkhowa dan Utomo (2019) menemukan hasil 
berbeda dimana pengungkapan identitas etis Islam tidak berpengaruh terhadap 
kinerja bank syariah. Semakin tinggi atau semakin rendah tingkat pengungkapan 
identitas etis Islam tidak berpengaruh terhadap kinerja bank syariah. 
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Penelitian ini mencoba menguji bank umum syariah yang terdaftar di 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dengan periode penelitian dari tahun 2014 sampai 
2018. Dengan adanya latar belakang tersebut, maka peneliti hendak melakukan 
penelitian tentang maqasid syariah indeks yang berjudul “Anteseden Atas 
Kinerja Maqasid Syariah pada Bank Umum Syariah di Indonesia”. 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
Dari hasil latar belakang di atas, maka muncul beberapa masalah yang 
dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
1. Belum adanya regulasi yang mengatur tentang diharuskannya bank syariah 
melakukan pengukuran kinerja maqasid syariah menyebabkan tidak semua 
bank syariah melaksanakan pengungkapan kinerja maqasid syariah. 
2. Hasil penelitan terdahulu terkait kinerja maqasid bank syariah di Indonesia 
yang masih berfluktuatif dan masih di bawah 50 %. 
3. Adanya perbedaan hasil penelitian terdahulu terkait variabel intellectual 
capital, keberadaan dewan pengawas syariah dan penerapan nilai-nilai Islam 
serta pengaruhnya terhadap maqasid syariah indeks. 
 
1.3 Batasan Masalah 
Batasan masalah ini dibuat agar penelitian tidak menyimpang dari arah 
dan tujuan yang telah ditetapkan. Batasan masalah dalam penelitian ini adalah 
penelitian hanya memfokuskan pada intellectual capital, keberadaan dewan 
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pengawas syariah dan penerapan nilai-nilai Islam serta pengaruhnya terhadap 
maqasid syariah indeks. 
 
1.4 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Apakah Intellectual capital berpengaruh positif terhadap kinerja maqasid bank 
umum syariah di Indonesia? 
2. Apakah keberadaan dewan pengawas syariah berpengaruh positif terhadap 
kinerja maqasid bank umum syariah di Indonesia? 
3. Apakah penerapan nilai-nilai Islam berpengaruh positif terhadap kinerja 
maqasid bank umum syariah di Indonesia? 
 
1.5 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Untuk membuktikan pengaruh positif intellectual capitalterhadap kinerja 
maqasid bank umum syariah di Indonesia. 
2. Untuk membuktikan pengaruh positif keberadaan dewan pengawas syariah 
terhadap kinerja maqasid bank umum syariah di Indonesia. 
3. Untuk membuktikan pengaruh positif penerapan nilai-nilai Islam terhadap 
kinerja maqasid bank umum syariah di Indonesia. 
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1.6 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik bagi penulis 
maupun kepada semua pihak yang berkepentingan dengan hasil penelitian ini: 
1. Secara teoritis 
Manfaat penelitian ini dapat memperkaya wacana keilmuan dalam bidang 
akuntansi syariah, serta dalam bidang akademik mampu menerapkan teori 
yang telah didapatkan. 
2. Secara praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi lembaga keuangan 
syariah, khususnya bank syariah agar dapat meningkatkantujuan syariah-nya 
dengan maksimal. 
 
1.7 Jadwal Penelitian 
Terlampir. 
 
1.8 Sistematika Penulisan  
Guna memahami penulisan penelitian ini, maka disusun sistematika 
penelitian sebagai berikut: 
BAB I. PENDAHULUAN 
Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. Dalam 
bab ini diuraikan variabel-variabel yang diduga mempengaruhi kinerja maqasid 
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syariah bank syariah dan mengenai rumusan masalah yang akan dijadikan dasar 
dalam penelitian. 
BAB II. LANDASAN TEORI 
Bab ini terdiri darikajian teori yang digunakan dalam penelitian dengan 
tujuan untuk mengembangkan hipotesis dan menjelaskan fenomena hasil 
penelitian sebelumnya, menggunakan teori-teori yang telah dikaji dan penelitian-
penelitian terdahulu. 
BAB III. METODE PENELITIAN 
Bab ini berisikan penjelasan terkait jenis peneltian yang dilakukan, jenis 
sumber data, waktu penelitian, populasi, sampel, teknik pengambilan sampel, 
instrument penelitian, serta teknik analisis data guna analisis data peneliti. 
BAB IV.HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisikan penguraian hasil penelitian yang telah dilakukan dengan 
metode penelitian yang telah ditentukan secara mendalam. 
BAB V. PENUTUP 
Bab ini berisikan kesimpulan dari hasil analisis yang telah dilakukan 
sebelumnya serta saran kepada pihak-pihak yang berkepentingan terhadap hasil 
penelitian. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1 Kajian Teori 
2.1.1 Sharia Enterprise Theory 
Sharia enterprise theory (SET) merupakan pengembangan dari enterprise 
theory (ET) yang diinternalisasi dengan nilai Islam. Konsep ET adalah adanya 
pertanggungjawaban yang tidak hanya terbatas kepada pemilik perusahaan saja, 
tetapi juga kepada kelompok stakeholders yang lebih luas (Meutia, 2009 dalam 
Novarela dan Sari, 2015). Begitu juga dengan Islam, Triyuwono (2011) 
menyebutkan bahwa SET tidak hanya peduli pada kepentingan individu, tetapi 
juga kelompok stakeholders yang lebih luas, meliputi Allah, manusia dan alam. 
Menempatkan Allah sebagai stakeholder tertinggi menunjukkanbahwa 
praktik akuntansi syariah harus dilandaskan atas kesadaran berketuhanan sehingga 
nilai Islam tetap terjaga. Konsekuensinya adalah sunatullah harus menjadi dasar 
kontruksi dalam praktik akuntansi sehingga akuntansi syariah hanya dibangun 
berdasarkan nilai-nilai dan aturan Allah. 
Stakeholders kedua adalah manusia yang dibedakan antaradirect-
stakeholders dan indirect-stakeholders. Direct-stakeholders adalah pihak-pihak 
yang telah memberikan kontribusi kepada perusahaan baik secara finansial 
maupun non-finansial. Karena kontribusi tersebut maka mereka berhak 
mendapatkan kesejahteraan dari perusahaan. Sedangkan indirect-stakeholders 
adalah pihak-pihak yang tidak memberikan kontribusi kepada perusahaan, tetapi 
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dalam Islam mereka juga memiliki hak untuk mendapatkan kesejahteraan dari 
perusahaan. 
Stakeholders terakhir adalah alam merupakan pihak yang memberikan 
kontribusi secara fisik kepada perusahaan seperti bumi tempat perusahaan dapat 
berdiri, kemudian bahan baku yang juga berasal dari alam serta energi-energi 
alam lain yang digunakan perusahaan dalam pelaksanakan aktivitas bisnisnya. 
Maka, alam juga mempunyai hak untuk mendapatkan kesejahteraannya, yaitu 
dengan tindakan berupa kepedulian seperti pelestarian alam, pencegahan 
pencemaran. 
Sharia enterprise theory menunjukkan bahwa tanggung jawab perusahaan 
meliputi kelompok yang lebih luas, yaitu kepada Allah selaku stakeholders 
tertinggi, manusia dan alam. Pemenuhan tanggung jawab tersebut diwujudkan 
dalam bentuk peningkatan kesejahteraan yang juga menjadi tujuan dari maqasid 
bank syariah. 
 
2.1.2 Resource Based Theory 
Resource based theory menjelaskan bahwa perusahaan dapat 
meningkatkan keunggulan kompetitif dan daya saing dengan mengelola 
keberagaman sumber daya yang dimiliki, sehingga mampu mengarahkan 
perusahaan untuk bertahan secara berkelanjutan (Grant, 1991). Perusahaan yang 
mampu membangun sumber dayanya sendiri dinilai lebih unggul dibandingkan 
perusahaan yang memperoleh sumber dayanya dari luar organisasi 
(Widyaningdyah dan Aryani, 2013). 
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Sumber daya yang dimaksud dalam teori ini adalah sumber daya unik 
yang memiliki sifat bernilai, langka, tidak dapat ditiru dan tidak terganti. Bernilai 
dalam artian bermanfaat bagi perusahaan, langka berarti hanya beberapa 
perusahaan saja yang memiliki. Tidak dapat ditiru berarti sumber daya tersebut 
merupakan sumber daya yang unik dan dilindungi oleh perusahan agar tidak 
mudah ditiru perusahaan lain. Dan tidak terganti dimana hanya beberapa 
perusahaan yang memiliki sehingga tidak dapat diganti dengan produk lain. 
Sumber daya yang dimiliki perusahaan meliputi asset berwujud dan aset 
tidak berwujud. Intellectual capital merupakan aset tidak berwujud perusahaan 
yang terdapat dalam diri pegawai seperti pendidikan, keahlian, pengalaman serta 
asset perusahaan yang merupakan hasil dari proses transformasi pengetahuan 
yang diwujudkan dalam bentuk aset intelektual perusahaan. Modal intelektual ini 
diyakini sebagai sumber daya yang unik dan dipercaya mampu memberikan 
kontribusi dalam peningkatan competitive advantage dan daya saing perusahaan 
secara berkelanjutan. 
 
2.1.3 Teori Agensi 
Teori agensi menjelaskan hubungan antara agen dan prinsipal dalam 
sebuah organisasi. Hubungan keagenan adalah hubungan antara agen dan 
prinsipal dimana prinsipal mendelegasikan beberapa wewenang pengambilan 
keputusan kepada agen (Jensen dan Meckling, 1976). Agen merupakan pihak 
yang diberi mandat oleh prinsipal untuk mengelola sesuatu sebaik mungkin. 
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Dalam bisnis, prinsipal menyerahkan dananya kepada agen agar dapat dikelola 
dengan baik. 
Agen sebagai pengelola dana memiliki informasi yang lebih baik tentang 
kondisi perusahaan dibandingkan prinsipal, karena agen bertanggung jawab 
langsung dalam menjalankan kegiatan bisnis. Sedangkan prinsipal hanya bertugas 
memonitoring kegiatan bisnis yang dilaksanakan agen. Hal ini seringkali 
menimbulkan asymetri informasi yang memicu terjadinya masalah agensi, baik 
berupa moral hazard maupun adverse selection (Jensen dan Meckling 1976). 
Moral hazard adalah permasalahan yang disebabkan agen tidak 
melaksanakan hal-hal yang telah disepakati bersama dalam kontrak kerja. 
Sedangkan adverse selection adalah keadaaan dimana prinsipal tidak mengetahui 
apakah suatu keputusan yang diambil agen benar-benar didasarkan atas informasi 
yang telah diperolehnya atau terjadi karena kelalaian dalam menjalankan tugas. 
Untuk mengatasi permasalahan agensi tersebut, perlu adanya pihak ketiga sebagai 
pihak independen yang mampu mengawasi kegiatan agen. 
Dalam perbankan syariah, tanggung jawab agen kepada prinsipal bisa 
berupa pemenuhan nilai-nilai Islam. Karena tujuan prinsipal menempatkan 
dananya ke bank syariah salah satunya didasari prinsip bahwa bank akan 
senantiasa menjaga nilai Islaminya, seperti menghindari riba dan pemenuhan nilai 
Islam lainnya. Oleh sebab itu, dibutuhkan pihak ketiga sebagai pihak yang 
independen sekaligus mampu mengawasi kegiatan bisnis yang dilakukan agen. 
Dewan pengawas syariah merupakan pihak independen yang dinilai 
mampu menjembatani hubungan antara prinsipal dengan agen. DPS bertanggung 
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jawab sebagai dewan pengawas sekaligus dewan penasihat untuk mengarahkan 
agen agar bertindak sesuai dengan aturan syariah. Pengawasan yang baik mampu 
menciptakan good governance bagi perusahaan. Fungsi pengawasan akan menjadi 
optimal ketika DPS merupakan dewan yang memiliki profesionalisme dan 
karakteristik yang lebih baik. 
 
2.1.4 Teori Signal 
Teori signal diperkenalkan Akerlof (1970) yang menyatakan bahwa 
informasi mempunyai nilai dan dalam suatu transaksi, para pihak yang terlibat 
memiliki tingkat informasi yang berbeda. Dalam perusahaan, hal ini sering 
memicu terjadinya asimetri informasi antara perusahaan dengan pihak eksternal. 
Manajemen selaku pihak internal memiliki tingkat informasi yang lebih baik 
dibanding pihak eksternal terkait kondisi perusahaan. Asimetri informasi ini 
memungkinkan pihak eksternal memiliki persepsi yang sama tentang nilai dari 
semua perusahaan. 
Pandangan ini bisa merugikan perusahaan karena pihak eksternal akan 
menilai sebuah perusahaan lebih rendah dibandingkan kondisi yang sebenarnya. 
Sebaliknya akan menguntungkan perusahaan yang kondisinya buruk karena akan 
dinilai lebih tinggi dibandingkan kondisi sebenarnya. Perusahaan dapat 
mengatasinya dengan mengurangi asimetri informasi. Perusahaan memberikan 
sinyal kepada pihak eksternal yang berupa informasi keuangan yang dapat 
dipercaya dan mampu mengurangi ketidakpastian tentang prospek perusahaan di 
masa mendatang. 
18 
 
 
 
Teori signal melandasi pengungkapan sukarela (Nuswandari, 2009). Teori 
ini menjelaskan tentang bagaimana seharusnya sebuah perusahaan memberikan 
sinyal kepada pengguna laporan keuangan. Sinyal ini berupa informasi tentang 
apa yang sudah dilakukan manajemen untuk merealisasikan keinginan pihak 
eksternal. Sinyal ini bisa berupa promosi atau informasi lain yang mampu 
menunjukkan bahwa perusahaan tersebut lebih baik dibanding perusahaan lain.  
Manajemen akan berusaha untuk mengungkapkan informasi privat yang 
menurutnya mampu menarik perhatian investor dan pemegang saham khususnya 
jika informasi tersebut merupakan berita baik (good news). Manajemen juga akan 
menyampaikan informasi yang dapat meningkatkan kredibilitasnya dan 
kesuksesan perusahaan meskipun informasi tersebut tidak diwajibkan. 
Nuswandari (2009) menyatakan bahwa semakin besar perusahaan semakin 
banyak informasi sukarela yang disampaikan. Pengungkapan yang bersifat 
sukarela mampu memberikan sinyal positif bagi perusahaan. 
Pengungkapan nilai-nilai Islam dalam laporan keuangan merupakan 
pengungkapan yang bersifat sukarela karena tidak ada regulasi mengharuskan. 
Akan tetapi adanya pengungkapan nilai-nilai Islam ini akan memberikan sinyal 
positif kepada pihak eksternal bahwa perusahaan sudah menjalankan nilai-nilai 
syariah sesuai dengan tujuan lembaga keuangan Islam dan keinginan pihak 
eksternal yang salah satu alasan menempatkan dananya karena aktivitas bisnis 
yang didasarkan pada nilai-nilai ekonomi Islam. 
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2.1.5 Maqasid Syariah Indeks  
Maqasid dalam bahasa Arab memiliki makna tujuan, maksud, prinsip, 
sasaran. Maqasid Al-Shariah dapat diartikan sebagai tujuan, maksud, prinsip atau 
sasaran yang bersumber dari hukum Islam (Andriana dan Rini, 2018). Lebih 
lanjut, istilah maqasid bisa disandingkan penggunaannya dengan masalih atau 
kepentingan umum, sehingga tujuan, maksud, prinsip atau sasaran dari maqasid 
syariah adalah ditujukan untuk kepentingan umum yang mendekatkan kepada 
nilai manfaat (maslahah) dan menjauhkan dari kerusakan (mafsadah). 
Maqasid syariah yang secara umum dikenal adalah menurut al-Ghazali 
dimana terdiri dari 5 hal, yaitu menjaga agama (din), jiwa (nafs), pikiran (aql), 
keluarga (nasl) dan harta (maal). Selain kelima maqashid syariah Al-Ghazali, 
terdapat beberapa versi lain, salah satunya versi Abu Zahrah. Zahrah (1958) dalam 
Mohammed dan Taib (2015) mengklasifikasikan tujuan syariah ke dalam 3 hal, 
yaitu Tahdhib al-Fard (pendidikan individu), Iqamah al-Adl (penciptaan 
keadilan) dan Jalb al-Maslahah (pencapaian kesejahteraan). Dari ketiga tujuan ini 
kemudian diturunkan ke dalam beberapa dimensi, elemen dan rasio untuk 
mengukur kinerja maqasid pada perbankan syariah. 
Pendidikan individu (Tahdhib al-Fard) sebagai maqashid pertama dalam 
Reza dan Violita (2018) bahwasanya bank syariah harus memberikan fasilitasi 
berupa program pelatihan dan pendidikan yang sesuai dengan nilai-nilai Islam 
agar moral dan spiritualitas pegawai dapat meningkat. Selain itu, stakeholder 
sebagai pemangku kepentingan juga harus diedukasi bahwasanya produk-produk 
yang dikeluarkan telah sesuai dengan aturan syariah. 
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Pendidikan individu (Tahdhib al-Fard) menurut Hartono (2018), memiliki 
dimensi antara lain: 
1. (D1) advancement knowledge 
Bank syariah dituntut untuk ikut serta berperan dalam kegiatan 
pengembangan pendidikan, baik untuk pegawai maupun masyarakat. Hal ini 
dapat diukur dengan melihat seberapa besar bank syariah memberikan hibah 
pendidikan, penelitian dan pengembangan. Rasio yang digunakan adalah 
dengan Education grant/Total expense dan Research expense/Total expense. 
2. (D2) Instilling new skill and improvement 
Bank syariah dituntut untuk meningkatkan pengetahuan dan keahlian 
pegawai. Hal ini dapat diukur dengan melihat seberapa besar peran bank 
syariah terhadap pendidikan dan pelatihan pegawai. 
3. (D3) Creating awareness of Islamic banking 
Bank syariah dituntut untuk dapat meningkatkan pengetahuan 
masyarakat, khususnya terkait nilai-nilai syariah. Hal ini dapat dilihat dari 
peran bank syariah dalam mempublikasikan terkait produk, operasional dan 
sistem ekonomi bank syariah. 
Penciptaan keadilan (Iqamah al-Adl) dalam Reza dan Violita (2018) 
bahwasanya setiap transaksi dan aktivitas bisnis yang dilakukan bank syariah 
harus dilandasi dengan kejujuran dan keadilan. Selain itu, dalam pengadaan 
kontrak bisnis yang dilakukan juga harus terhindar dari unsur maysir, gharar dan 
riba. Rasio yang digunakan pada maqashid ini adalah PER (Profit Equalization 
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Reserve), pembagian antara pembiayaan mudharabah dan musyarakah dan rasio 
interest free income. 
Penegakkan keadilan (Iqamah al-Adl), menurut Hartono (2018), memiliki 
beberapa dimensi: 
1. (D4) Fair returns 
Bank syariah dituntut untuk berlaku adil dalam setiap transaksi yang 
dilakukan sehingga tidak merugikan nasabah. Hal ini dapat dilihat dari 
seberapa adil dan setara bank syariah dalam memberikan bagi hasil. 
2. (D5) Cheap products and services 
Dimensi ini dapat dilihat dari elemen functional distribution, yang 
dapat diukur dengan rasio kinerja Mudharabah or musyarakah modes/Total 
investment mode. 
3. (D6) Elimination of injustices 
Bank syariah dalam segala kegiatan bisnisnya harus terbebas dari riba. 
Hal ini dapat diukur dengan rasio Interest free income/Total income. Semakin 
tinggi rasio investasi bebas riba terhadap total investasi ini maka akan 
memberikan dampak positif, baik terhadap bank syariah sendiri maupun 
masyarakat. 
Sedangkan maqashid ketiga, yaitu pencapaian kesejahteran (Jalb al-
Maslahah) dalam Reza dan Violita (2018) bahwasanya setiap aktivitas investasi 
yang dilakukan harus berorientasi terhadap kepentingan sosial dan peningkatan 
kesejahteraan masyarakat. Hal ini dapat dilihat dari rasio zakat dan investasi pada 
sektor riil yang dilakukan oleh bank syariah. Rasio yang digunakan pada 
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maqashid ketiga ini adalah profit returns, personal income transfer (zakat) dan 
rasio investasi pada sektor riil. 
Pencapaian kesejahteraan (Jalb al-Maslahah) menurut Hartono (2018) 
memiliki dimensi sebagai berikut: 
1. (D7) Profitability of bank 
Dalam hal ini, semakin besar profit yang didapat bank syariah maka 
akan berpengaruh terhadap tingkat kesejahteraan pegawai dan semua 
pemangku kepentingan. 
2. (D8) Redistribution of income and wealth 
Dalam hal pencapaian kesejahteraan, bank syariah harus bisa 
mendistribusikan kekayaan terhadap semua golongan. Hal ini dapat dilihat 
melalu rasio zakat yang dikeluarkan bank syariah. 
3. (D9) Investment in real sector 
Adanya bank syariah diharapkan dapat mendorong pertumbuhan 
sektor riil sehingga dapat membantu sistem perekenomian yang ada. Hal ini 
dapat dilihat melalui rasio kinerja pembiayaan sektor-sektor riil bank syariah 
terhadap total pembiayaan. 
 
2.1.6 Intellectual capital 
Definisi Intellectual Capitalyang sering digunakan adalah menurut 
Organisation for Economic Co-operation and Development (OECD) (1999) 
dalam Ulum (2013), dimana IC merupakan nilai ekonomi dari asset tidak 
berwujud yang terbagi dalam dua kategori, yaitu organisational (structural) 
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capital dan human capital. Aset tidak berwujud (intangible assets) merupakan 
sumber daya unik yang dapat dimanfaatkan perusahaan dalam bersaing 
kompetitif. 
Widyaningdyah dan Aryani (2013) menyebutkan bahwa konstruksi utama 
intellectual capital terdiri dari human capital dan structural capital. Jantung 
utama IC adalah human capital yang merupakan kombinasi dari pengetahuan 
(knowledge), keahlian (skill), inovasi (inovation) dan kecakapan (ability). 
Sedangkan structural capital lebih mengarah kepada proses dan prosedur yang 
digunakan perusahaan untuk mempercepat mengalirnya informasi ke seluruh 
organisasi. 
Komponen Human capital dan structural capital tidak dapat bekerja 
dalam memberikan nilai tambah secara mandiri, maka ditambahkan komponen 
capital employed sebagai penunjang komponen intellectual capital. Sehingga 
dalam pengukurannya, IC diukur melalui tiga komponen yang saling berkaitan, 
yaitu human capital (HC), structural capital (SC) dan capital employed (CE). 
Human capital menurut Hartono (2018) mencakup pengetahuan, 
keterampilan, motivasi dan hubungan dalam tim. Ramadhan, Abdurahim dan 
Sofyani (2018) menjelaskan bahwa human capital memberikan gambaran tentang 
pentingnya pemanfaatan pengetahuan, keahlian serta kompetensi karyawan 
terhadap kinerja bank syariah. Hal ini salah satunya diwujudkan dalam bentuk 
pemberian insentif sebagai bentuk timbal balik atas jasa karyawan yang telah 
digunakan. 
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Structural capital menurut Hartono (2018) meliputi manajemen 
perusahaan seperti database, struktur organisasi dan prosedur-prosedur. Structural 
capital menunjukkan pengetahuan yang akan tetap ada dalam perusahaan yang 
bersifat bukan manusia. Structural capital memberikan value added yang 
diwujudkan dengan pengadaan sarana-prasarana infrastruktur, sistem serta 
prosedur guna menunjang kinerja karyawan secara efektif dan efisien (Ramadhan, 
Abdurahim dan Sofyani, 2018). 
Capital employed menurut Hartono (2018) meliputi hubungan perusahaan 
dengan pemasok dan juga hubungan perusahaan dengan pelanggan. Capital 
employed memberikan value added yang diwujudkan dalam bentuk pelayanan 
jasa yang baik kepada nasabah (Ramadhan, Abdurahim dan Sofyani, 2018). 
Dalam kaitannya dengan maqashid syariah, pelayanan jasa yang baik adalah 
pelayanan dengan mengedepankan tata krama dan standar pelayanan sesuai 
dengan adab Islam. 
 
2.1.7 Dewan Pengawas Syariah 
Undang-Undang Nomor 21/2008 tentang perbankan syariah pasal 1 
Nomor 15 menyatakan bahwa bank syariah dalam menjalankan fungsinya harus 
patuh terhadap prinsip syariah dan ketentuan perbankan yang berlaku. Untuk 
menjamin terlaksananya fungsi perbankan syariah yang baik maka terdapat salah 
satu pihak terafiliasi yang memberikan jasanya kepada bank syariah, yaitu dewan 
pengawas syariah. Dewan ini yang kemudian bertanggung jawab atas informasi 
terkait kepatuhan pengelolaan bank terhadap prinsip syariah. 
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Muhammad (2011) dalam Prastiwi (2017) mendefinisikan dewan 
pengawas syariah sebagai dewan yang melakukan pengawasan dalam bank 
syariah yang dalam menjalankan fungsinya harus bertindak secara independen. 
Adanya mekanisme dewan pengawas syariah dapat meningkatkan kinerja maqasid 
syariah karena terdapat pengawasan yang baik sehingga diharapkan bank akan 
lebih menaati ketentuan syariah yang berlaku (Kholid dan Bachtiar, 2015). 
Menurut Peraturan Bank Indonesia Nomor 6/24/PBI/2004 pasal 26 ayat 1 
menyatakan bahwa jumlah anggota dewan pengawas syariah paling kurang 2 
orang dan sebanyak-banyaknya 5 orang. Semakin banyak anggota dewan 
pengawas syariahakan mendorong pada kinerja yang lebih baik karena dewan 
lebih memiliki pengalaman, keahlian dan jaringan professional serta sosial yang 
lebih baik (Kholid dan Bachtiar, 2015). 
Peraturan Bank Indonesia Nomor 11/33/PBI/2009 mengatur bahwa 
anggota dewan pengawas syariah boleh merangkap jabatan sebagai anggota DPS 
sebanyak-banyaknya dua lembaga perbankan dan dua lembaga keuangan syariah 
non bank serta anggota DPS dilarang merangkap jabatan sebagai konsultan di 
seluruh BUS atau UUS. Satu anggota DPS diperbolehkan merangkap jabatan 
sebagai anggota DSN. 
Peraturan Bank Indonesia No. 6/17/PBI/2004 pasal 28 ayat 3 menyatakan 
bahwa anggota dewan pengawas syariah merupakan pihak-pihak berkompetensi 
yang memiliki pengetahuan dan pengalaman di bidang syariah muamalah dan 
perbankan atau keuangan secara umum. Endraswati (2017) menyatakan bahwa 
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DPS bereputasi dengan pengetahuan dan pengalaman yang lebih baik akan 
mendorong pada peningkatan fungsi monitoring. 
 
2.1.8 Nilai-nilai Islam 
Nilai-nilai Islam dalam penelitian ini merujuk pada ethical identitiy index 
Haniffa dan Hudaib (2007) yang merupakan metode untuk menilai perbandingan 
antara informasi yang seharusnya diungkapkan dengan informasi yang telah 
diungkapkan bank syariah pada laporan tahunan yang memuat nilai-nilai Islam. 
Reza dan Violita (2018) kemudian memodifikasi dimensi pengukuran ethical 
identity index untuk mengukur kembali penerapan nilai-nilai Islam dalam bank 
syariah yang dilihat dari laporan tahunan. Dimensi nilai-nilai Islam tersebut 
adalah sebagai berikut: 
1. Nilai dasar dan filosofi 
Bank syariah dalam aktivitas pengelolaan bisnisnya harus didasarkan 
pada nilai-nilai Islam yang mementingkan kesejahteraan bersama. Berbeda 
dengan bank konvensional yang tujuan utamanya adalah mengejar profit 
sebanyak-banyaknya. 
2. Produk dan layanan bebas bunga 
Bank syariah memiliki ketentuan tersendiri akan produk dan layanan 
yang diberikan sehingga terbebas dari unsur bunga, berbeda dengan bank 
konvensional yang tidak melarang adanya unsur bunga selama dapat 
mendatangkan profitable. 
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3. Terbatas pada akad-akad yang diperbolehkan syariah 
Transaksi yang ditawarkan oleh bank syariah merupakan akad-akad 
yang diperbolehkan oleh aturan syariah, hal ini merupakan salah satu nilai jual 
dari bank syariah. 
4. Fokus pada pengembangan dan tujuan-tujuan sosial 
Bank syariah tidak hanya terfokus pada pencarian profit tetapi juga 
memerhatikan perkembangan masyarakat yang diwujudkan dalam bentuk 
program Corporate Social Responsibility (CSR) untuk mendukung 
peningkatan kesejahteraan masyarakat. Berbeda dengan bank konvensional 
yang jika dilihat dari sudut pandang hukum, program CSR dilakukan hanya 
karena kepentingan pemenuhan hukum saja. 
5. Kepatuhan kepada penilaian yang dilakukan Badan Supervisi Syariah (BSS) 
Setiap aktivitas pengelolaan bank syariah mendapat pengawasan dari 
BSS dan setiap aturan dari BSS harus bisa dipatuhi oleh bank untuk menjaga 
reputasi bank syariah di mata masyarakat. Berbeda dengan bank konvensional 
yang tidak memiliki badan khusus yang mengawasinya terhadap kepatuhan 
syariah. 
 
2.2 Hasil Penelitian yang Relevan 
Penelitian Hartono (2018) dengan judul “analisis pengaruh Islamic 
corporate governance (ICG) dan intellectual capital (IC) terhadap maqasid syariah 
indeks (MSI) pada perbankan syariah di Indonesia” menunjukkan hasil bahwa 
Islamic corporate governance dan intellectual capital berpengaruh positif 
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terhadap kinerja MSI. Penelitian ini menggunakan sampel 11 bank syariah di 
Indonesia dengan menggunakan laporan tahunan dari periode 2013 sampai 2017. 
Saputra, Efni dan Savitri (2018) yang meneliti pengaruh intellectual 
capital terhadap kinerja keuangan, pertumbuhan perusahaan dan nilai pasar pada 
perusahaan property dan real estate yang terdaftar di bursa efek 
Indonesiamenemukan hasil bahwa intellectual capital berpengaruh terhadap 
kinerja keuangan. Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 27 perusahaan 
property dan real estate dengan periode penelitian dari tahun 2011 sampai 2015. 
Penelitian Nawaz dan Haniffa (2017) dengan judul “Determinants of 
financial performance of Islamic banks: an intellectual capital perspective” 
menemukan bahwa intellectual capital yang diukur dengan metode VAIC 
berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan berdasarkan Return On Asset 
(ROA). Penelitian ini menggunakan sampel 64 lembaga keuangan Islam yang ada 
di 18 negara dengan menggunakan laporan tahunan periode 2007 sampai 2011.  
Penelitian Kuryanto dan Syafruddin (2009) dengan judul “Pengaruh modal 
intelektual terhadap kinerja perusahaan” mengungkapkan hasil bahwa tidak ada 
pengaruh positif antara intellectual capital yang diukur dengan metode dengan 
kinerja perusahaan. Dalam penelitian ini IC diukur dengan metode VAIC dan 
kinerja perusahaan diproksikan dengan ROE, EPS dan ASR. Penelitian ini 
menggunakan sampel sebanyak 73 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2003 sampai 2005. 
Penelitian Nomran, Haron dan Hassan (2016) yang menganalisis 
karakteristik dewan pengawas syariah terhadap kinerja bank syariah di Malaysia 
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menemukan bahwa karakteristik dewan pengawas syariah berpengaruh positif 
terhadap kinerja bank syariah yang diproksikan dengan Return on Assets (ROA), 
Return on Equity (ROE) dan operational efficiency (ROIAE). Penelitian ini 
menggunakan sampel sebanyak 15 bank syariah di Malaysia dengan periode 
penelitian dari tahun 2008 sampai 2015. 
Penelitian Septyan (2018) dengan judul “Determinasi tingkat 
pengungkapan bank syariah di berbagai Negara” menemukan hasil bahwa 
karakteristik dewan pengawas syariah berpengaruh terhadap tingkat 
pengungkapan. Hasil menunjukkan bahwa adanya dewan pengawas syariah ikut 
memajukan nilai-nilai kebaikan bank syariah.Penelitian ini menggunakan sampel 
sebanyak 106 tahun perusahaan. 
Penelitian Nugraheni (2018) yang berjudul “Sharia supervisory board and 
social performance of Indonesian Islamic banks” menemukan hasil yang berbeda 
dimana karakteristik dewan pengawas syariah, yaitu rapat anggota, kualifikasi 
pendidikan dan lintas keanggotaan DPS tidak berpengaruh terhadap kinerja sosial 
perusahaan. Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 15 bank syariah di 
Indonesia dengan tahun penelitian periode 2010 sampai 2015. 
Penelitian Kholid dan Bachtiar (2015) yang berjudul “Good corporate 
governance dan kinerja maqasiid syariah bank syariah di Indonesia”juga 
menemukan hasil dimana jumlah dewan pengawas syariah tidak berpengaruh 
terhadap kinerja maqasid syariah. Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 7 
bank umum syariah di Indonesia dengan tahun penelitian periode 2010 – 2014. 
30 
 
 
 
Penelitian Anton (2018) yang meneliti pengaruh mekanisme corporate 
governance terhadap kinerja maqasid bank syariah di Indonesia juga menemukan 
bahwa rangkap jabatan dewan pengawas syariah tidak berpengaruh terhadap 
kinerja maqasid bank syariah. Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 9 
bank umum syariah dengan tahun penelitian periode 2011 sampai 2016. 
Penelitian Reza dan Violita (2018) dengan judul “Pengaruh Penerapan 
Nilai-nilai Islam terhadap Kinerja Bank Syariah dengan Menggunakan Maqashid 
Index: Studi Lintas Negara” menemukan hasil bahwa penerapan nilai-nilai Islam 
berpengaruh positif terhadap kinerja maqasid syariah. Penelitian ini menggunakan 
sampel sebanyak 26 bank Islam yang tersebar di 9 negara dengan tahun penelitian 
dari periode 2013 sampai 2015. 
Penelitian Khairany (2018) dengan judul “Pengaruh pengungkapan 
tanggung jawab sosial dan identitas etika terhadap kinerja keuangan perbankan 
syariah di Indonesia” menemukan hasil bahwa pengungkapan CSR dan ethical 
identity index secara parsial berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan bank 
umum syariah yang diproksikan dengan ROA. Penelitian ini menggunakan 
sampel sebanyak 11 BUS di Indonesia periode 2011 sampai 2016. 
Penelitian Muhibbai dan Basri (2017) yang menganalisis pengaruh 
pengungkapan identitas etis Islam, agency cost, dan modal intelektual terhadap 
kinerja maqasid syariah menemukan bahwa pengungkapan identitias etis Islam 
tidak berpengaruh terhadap kinerja maqasid syariah. Penelitian ini menggunakan 
sampel bank umum syariah di Indonesia dengan tahun penelitian dari periode 
2010 smapai 2014.  
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Penelitian Barkhowa dan Utomo (2019) yang menganalisis pengaruh 
identitas etis Islam dan market share terhadap kinerja keuangan bank syariah di 
Indonesia menunjukkan hasil bahwa identitas etis Islam tidak berpengaruh 
terhadap kinerja keuangan yang diproksikan dengan Return on Assets (ROA). 
Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 11 bank dengan dengan tahun 
penelitian dari periode 2014 sampai 2017. 
 
2.3 Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan kajian teori yang telah diuraikan sebelumnya, maka dibuat 
skema kerangka pemikiran guna memudahkan pemahaman akan konsep 
penelitian. Terdapat dua variabel dalam penelitian ini, yaitu variabel dependen 
dan variabel independen. Variabel dependen dalam penelitian adalah kinerja 
maqasid syariah yang disimbolkan dengan huruf (Y). Sedangkan untuk variabel 
independen meliputi: Intellectual capital (X1), dewan pengawas syariah (X2) dan 
penerapan nilai-nilai Islam (X3). Skema kerangka pemikiran tersebut dapat 
digambarkan sebagai berikut: 
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Gambar 2.1 
Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
H1 merupakan hipotesis dari pengaruh variabel X1 terhadap Y 
H2 merupakan hipotesis dari pengaruh variabel X2 terhadap Y 
H3 merupakan hipotesis dari pengaruh variabel X3 terhadap Y 
 
2.4 Hipotesis 
2.4.1 Pengaruh Intellectual Capital terhadap Maqashid Syariah Indeks 
Intellectual capital merupakan jumlah dari aset tersembunyi yang menjadi 
sumber keunggulan kompetitif perusahaan (Roos dan Roos, 1997). Aset ini 
terdapat dalam diri pegawai seperti pendidikan, keahlian, pengalaman serta aset 
perusahaan yang merupakan hasil proses transformasi pengetahuan yang 
diwujudkan dalam bentuk aset intelektual perusahaan.  
Dalam hal ini Intellectual capital menjadi sumber daya yang terukur 
dalam peningkatan keunggulan kompetitif sehingga memberikan kontribusi 
Intellectual Capital 
(X1)    
   
 
Maqasid Syariah Indeks 
(Y) 
Dewan Pengawas Syariah 
 (X2) 
Nilai-nilai Islam 
(X3) 
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terhadap kinerja perusahaan (Abdolmohammadi, 2005). Adanya peningkatan 
kinerja akan meningkatkan laba perusahaan sehingga dengan laba yang optimal 
diharapkan akan mendorong bank syariah melakukan banyak aktivitas sosial, 
seperti pendidikan, pembiayaan berbasis sektor riil, penyaluran zakat dan aktivitas 
sosial lainnya yang mengarah pada peningkatan kinerja maqasid syariah. 
Pengaruh intellectual capital terhadap kinerja maqasid syariah pernah 
diteliti oleh Hartono (2018) yang menunjukkan bahwa intellectual capital 
berpengaruh positif terhadap kinerja maqasid syariah. 
H1: intellectual capital berpengaruh positif terhadap kinerja maqasid bank syariah 
 
2.4.2 Pengaruh Keberadaan Dewan Pengawas Syariah terhadap Maqasid 
Syariah Index 
Dewan pengawas syariah merupakan dewan yang melaksanakan kegiatan 
pengawasan pada bank syariah yang dalam menjalankan fungsinya harus 
bertindak secara independen (Muhammad, 2011 dalam Prastiwi, 2017). Adanya 
mekanisme DPS diharapkan dapat meningkatkan kinerja maqasid syariah karena 
terdapat pengawasan yang baik sehingga bank dapat lebih mematuhi ketentuan 
syariah yang berlaku dan diharapkan dapat menekan masalah agensi (Kholid dan 
Bachtiar, 2015). 
Adanya fungsi pengawasan yang baik dapat meminimalkan kemungkinan 
kecurangan yang dilakukan oleh manajemen yang dapat menurunkan kinerja bank 
syariah. Sehingga dapat diartikan bahwa keberadaan dewan pengawas syariah 
dapat meningkatkan kinerja bank syariah yang mengarah pada peningkatan 
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kinerja maqasid syariah. Pengaruh dewan pengawas syariah terhadap kinerja bank 
Islam pernah diteliti oleh Nomran, Haron dan Hassan (2016) yang menemukan 
bahwa dewan pengawas syariah berpengaruh positif terhadap kinerja bank Islam. 
H2: Dewan pengawas syariah berpengaruh positif terhadap kinerja maqasid bank 
syariah 
 
2.4.3 Pengaruh Penerapan Nilai-nilai Islam terhadap Maqasid Syariah 
Index 
Penerapan nilai-nilai Islam yang diungkapkan dalam laporan tahunan 
merupakan pengungkapan sukarela. Jika dilihat dari sisi Islam, setiap perusahaan 
memiliki tanggung jawab sosial. Etika bisnis yang merupakan turunan dari nilai-
nilai Islam akan mendorong manajemen untuk memenuhi tanggung jawab 
sosialnya. Dan ketika hal tersebut diungkapkan dalam laporan tahunan maka akan 
menciptakan value yang memberikan persepsi kepada stakeholders bahwasanya 
perusahaan memiliki komitmen dalam menjaga nilai-nilai Islaminya, sehingga 
mengarah pada peningkatan kinerja maqasid syariah.  
Muhibbai dan Basri (2017) menyatakan bahwa pengungkapan identitas 
etis Islam dapat memberikan jaminan kepada stakeholder mengenai kesesuaian 
operasi bank syariah terhadap prinsip-prinsip Islam. Semakin tinggi 
pengungkapan identitas etis Islam maka semakin tinggi pula tingkat kepatuhan 
bank terhadap prinsip-prinsip Islam. Pada akhirnya mampu menciptakan 
komitmen dan loyalitas stakeholder yang akan meningkatkan kinerja dan 
mengarah pada peningkatan kinerja maqasid syariah.  
35 
 
 
 
Pengaruh penerapan nilai-nilai Islam terhadap kinerja maqasid syariah 
pernah diteliti sebelumnya oleh Reza dan Violita (2018) yang menunjukkan 
bahwa penerapan nilai-nilai Islam berpengaruh positif terhadap kinerja maqasid 
syariah. 
H3: Penerapan nilai-nilai Islam berpengaruh positif terhadap kinerja maqasid 
bank syariah 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Obyek dan Waktu Penelitian 
Obyek dalam penelitian ini adalah bank umum syariah yang terdaftar 
secara konsisten di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan waktu penelitiannya adalah 
periode 2014 sampai 2018. 
 
3.2 Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, yaitu penelitian yang 
menggunakan angka dalam penyajiannya serta analisis pengujiannya 
menggunakan uji statistika. Penelitian ini dilakukan dengan maksud untuk 
mengetahui pengaruh dari intellectual capital, dewan pengawas syariah dan 
penerapan nilai-nilai Islam terhadap kinerja maqasid bank umum syariah periode 
2014 sampai 2018. 
 
3.3 Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1 Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh bank umum syariah di 
Indonesia. Berdasarkan data statistik perbankan syariah per Januari 2019, jumlah 
populasi BUS di Indonesia ada 14 bank. Unit usaha syariah bank konvensional 
tidak dimasukkan ke dalam populasi, dikarenakan laporan keuangan yang masih 
konsolidasi, sehingga tidak dapat diperbandingkan dengan laporan keuangan bank 
umum syariah. 
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3.3.2 Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 
purposive sampling. Adapun kriteria yang digunakan peneliti dalam pemilihan 
sampel adalah sebagai berikut: 
1. Bank umum syariah yang secara konsisten terdaftar di OJK dari tahun 2014 
hingga tahun 2018. 
2. Bank umum syariah yang mempublikasikan annual report secara lengkap. 
 
3.3.3 Sampel 
Berikut merupakan jumlah populasi yang dapat menjadi sampel dalam 
penelitian dengan tahap pengambilan sampel. 
Tabel 3.1 
Pemilihan Sampel Penelitian 
 
No Populasi Jumlah BUS 
1 Bank Umum Syariah di Indonesia 14 
2 Bank Umum Syariah yang tidak terdaftar secara 
konsisten dari tahun 2014 - 2018 
(2) 
3 Sampel 12 
Total sampel (12 BUS x 5 periode) 60 
 
Dari hasil pemilihan sampel diperoleh sampel sebanyak 12 bank dengan 
periode penelitian 5 tahun sehingga data penelitian berjumlah 60 pengamatan. 
Berikut merupakan tabel data bank umum syariah yang dijadikan sampel dalam 
penelitian. 
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Tabel 3.2 
Daftar Sampel Penelitian 
 
No Nama Bank Website 
1 Bank Syariah Mandiri www.syariahmandiri.co.id 
2 Bank Muamalat Indonesia www.muamalatbank.co.id 
3 Bank BNI Syariah www.bnisyariah.co.id 
4 Bank BRI Syariah www.brisyariah.co.id 
5 Bank Mega Syariah  www.bmsi.co.id 
6 Bank Jabar dan Banten Syariah www.bjbsyariah.co.id 
7 Bank Panin Syariah www.paninbanksyariah.co.id 
8 Bank Bukopin Syariah www.syariahbukopin.co.id 
9 Bank Victoria Syariah www.bankvictoriasyariah.co.id 
10 Bank BCA Syariah www.bcasyariah.co.id 
11 Maybank Indonesia Syariah www.maybanksyariah.co.id 
12 Bank BTPN Syariah www.btpnsyariah.com 
 
3.4 Data dan Sumber Data 
Jenis data dalam penelitian ini adalah data sekunder yang berupa laporan 
tahunan bank umum syariahtahun 2014 sampai 2018. Data informasi terkait 
variabel penelitian diperoleh langsung dengan mengakses website resmi bank 
umum syariah. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Studi pustaka 
Studi pustaka dilakukan dengan cara melihat serta memahami artikel, 
buku dan jurnal-jurnal yang berkaitan dengan variabel-variabel dalam 
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penelitian, yaitu intellectual capital, dewan pengawas syariah dan penerapan 
nilai-nilai Islam serta maqasid syariah indeks. 
2. Dokumentasi 
Studi dokumentasi dilakukan dengan mempelajari data-data sekunder. 
Data sekunder dalam penelitian ini berupa laporan tahunan bank umum 
syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan tahun 2014 sampai 2018. 
 
3.6 Variabel Penelitian 
3.6.1 Variabel dependen 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kinerja maqasid syariah 
yang diukur dengan Maqasid Syariah Indeks (MSI). Maqasid Syariah Indeks 
adalah pengukuran kinerja bank syariah yang dilihat dari 3 tujuan, yaitu mendidik 
individu, menegakkan keadilan dan peningkatan kesejahteraan. 
3.6.2 Variabel independen 
Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel independen yang meliputi: 
intellectual capital, dewan pengawas syariah dan penerapan nilai-nilai Islam. 
 
3.7 Definisi Operasional Variabel 
3.7.1 Maqasid Syariah Indeks 
Maqasid syariah Indeks sebagai rasio pengukur kinerja diturunkan ke 
dalam 3 tujuan sesuai konsep Zahrah, yaitu pendidikan individu (tahdzib al-fard), 
penegakkan keadilan (iqamah al-adl) dan peningkatan kesejahteraan (jalb al-
maslahah). Indeks maqasid syariah dalam penelitian ini merujuk pada penelitian 
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Mohammed dan Taib (2015). Dimensi pengukuran konsep dijelaskan dalam tabel 
berikut: 
Tabel 3.3 
Konsep Maqasid Syariah Indeks 
 
Konsep 
(Tujuan) 
Dimensi 
Elemen 
(Unsur) 
Rasio 
Kinerja 
Sumber 
Data 
1. Pendidikan 
individu 
D1. 
Meningkatkan 
pengetahuan 
E1. Hibah 
pendidikan 
R1. Hibah 
Pendidikan/ 
total biaya 
Laporan 
tahunan 
E2. 
Penelitian 
R2. Biaya 
penelitian/ 
total biaya 
Laporan 
tahunan 
D2. Menambah 
dan meningkatkan 
kemampuan baru 
E3. Pelatihan R3. Biaya 
pelatihan/ 
total biaya 
Laporan 
tahunan 
D3. Menciptakan 
kesadaran 
masyarakat akan 
keberadaan bank 
syariah 
E4. Publisitas R4. Biaya 
publisitas/ 
total biaya 
Laporan 
tahunan 
2. Penegakkan 
keadilan 
D4. Kontrak yang 
adil 
E5. 
Pengembalia
n yang adil 
R5. Hak 
pihak ketiga 
atas bagi 
hasil (PER)/ 
Pendapatan 
investasi  
Laporan 
tahunan 
D5. Produk dan 
layanan 
terjangkau 
E6. Fungsi 
distribusi 
R6. 
Pembiayaan 
Mudharabah 
& 
Musyarakah/
Total 
pembiayaan 
Laporan 
tahunan 
D6. Penghapusan 
ketidakadilan 
E7. Produk 
bank non 
bunga 
R7. 
Pendapatan 
non bunga/ 
total 
pendapatan 
Laporan 
tahunan 
3. Peningkatan 
kesejahteraan 
D7. Profitabilitas E8. Rasio 
Laba 
R8. Laba 
bersih/ total 
asset 
Laporan 
tahunan 
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D8. Distribusi 
kekayaan dan 
laba 
E9. 
Pendapatan 
personal 
R9. Zakat/ 
Aset bersih 
Laporan 
tahunan 
D9. Investasi 
pada sektor riil 
yang vital 
E10. 
Investasi 
pada sektor 
riil 
R10. 
Investasi 
pada sektor 
riil/ total 
investasi 
Laporan 
tahunan 
Sumber: Mohammed dan Taib (2015). 
 Berikut dijelaskan sumber data dari rasio yang dijadikan perhitungan 
kinerja maqasid syariah dalam penelitian ini: 
Tabel 3.4 
Sumber data rasio kinerja maqasid syariah 
 
Elemen Rasio Sumber data 
E1. Hibah pendidikan 
Hibah pendidikan Laporan manajemen 
Total biaya 
Laporan laba rugi 
komprehensif 
E2. Penelitian 
Biaya penelitian 
CALK (Beban umum dan 
administrasi) 
Total biaya 
Laporan laba rugi 
komprehensif 
E3. Pelatihan 
Biaya pelatihan CALK (Beban pegawai) 
Total biaya 
Laporan laba rugi 
komprehensif 
E4. Publisitas 
Biaya promosi/publikasi 
CALK(Beban umum dan 
administrasi) 
Total biaya 
Laporan laba rugi 
komprehensif 
E5. Pengembalian yang 
adil 
Hak pihak ketiga atas 
bagi hasil (PER) 
Laporan laba rugi 
komprehensif 
Pendapatan investasi 
Laporan laba rugi 
komprehensif 
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E6. Fungsi distribusi 
Pembiayaan mudharabah 
dan musyarakah 
Laporan posisi keuangan 
Total pembiayaan Laporan posisi keuangan 
E7. Rasio laba 
Laba bersih 
Laporan laba rugi 
komprehensif 
Total aset Laporan posisi keuangan 
E8. Pendapatan personal 
Zakat 
Laporan sumber dan 
penggunaan dana zakat 
Aset bersih Laporan posisi keuangan 
E9. Investasi pada sektor 
riil 
Investasi pada sektor riil 
CALK(Pembiayaan 
mudharabah dan 
musyarakah) 
Total investasi Laporan posisi keuangan 
 
 Kemudian untuk elemen produk bank non bunga yang dihitung dari 
pendapatan non bunga dibagi dengan total pendapatan tidak diikutsertakan dalam 
penelitian ini, karena di bank syariah dana non halal tidak diakui sebagai 
pendapatan tetapi disalurkan pada dana kebajikan. Berikut merupakan penjelasan 
rasio kinerja maqasid syariah yang digunakan dalam penelitian ini: 
1. Hibah pendidikan 
Hibah pendidikan diperoleh dari dana hibah yang disalurkan oleh bank syariah 
untuk keperluan pendidikan yang diungkapkan di laporan manajemen. 
Kemudian dibagi dengan total biaya yang diperoleh dari total keseluruhan 
biaya yang diungkapkan dalam laporan laba rugi komprehensif. 
2. Penelitian 
Rasio penelitian dihitung dari biaya penelitian dibagi dengan total biaya. 
Biaya penelitian diperoleh dari Catatan Atas Laporan Keuangan (CALK) di 
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bagian beban umum dan administrasi. Sedangkan total biaya merupakan total 
biaya keseluruhan yang diperoleh dari laporan laba rugi komprehensif. 
3. Pelatihan 
Rasio pelatihan dihitung dari biaya pelatihan dibagi dengan total biaya. Biaya 
pelatihan diperoleh dari Catatan Atas Laporan Keuangan (CALK) di bagian 
beban pegawai. Sedangkan total biaya merupakan total keseluruhan biaya 
yang diperoleh dari laporan laba rugi komprehensif. 
4. Publisitas 
Rasio publisitas dihitung dari biaya publisitas atau promosi dibagi dengan 
total biaya. Biaya publisitas atau promosi diperoleh dari Catatan Atas Laporan 
Keuangan (CALK) di bagian beban umum dan administrasi. Sedangkan total  
biaya merupakan total keseluruhan biaya yang diperoleh dari laporan laba rugi 
komprehensif. 
5. Pengembalian yang adil 
Rasio pengembalian yang adil dihitung dari hak pihak ketiga atas bagi hasil 
dibagi dengan pendapatan investasi. Hak pihak ketiga atas bagi hasil diperoleh 
dari laporan laba rugi komprehensif. Sedangkan pendapatan investasi 
merupakan pendapatan operasional bank syariah yang diperoleh dari investasi 
atau pembiayaan mudharabah dan musyarakah yang berada di laporan laba 
rugi komprehensif. 
6. Fungsi distribusi 
Rasio fungsi distribusi dihitung dari jumlah pembiayaan yang disalurkan bank 
syariah pada mudharabah dan musyarakah dibagi dengan total pembiayaan. 
44 
 
 
 
Pembiayaan mudharabah dan musyarakah diperoleh dari laporan posisi 
keuangan. Dan total pembiayaan merupakan total pembiayaan keseluruhan 
yang diperoleh juga dari laporan posisi keuangan. 
7. Rasio laba 
Rasio laba dihitung dari laba bersih dibagi dengan total asset, dimana laba 
bersih merupakan laba bank syariah setelah pajak yang berada pada laporan 
laba rugi komprehensif. Sedangkan total asset merupakan total keseluruhan 
asset yang diperoleh dari laporan posisi keuangan. 
8. Pendapatan personal 
Rasio pendapatan personal dihitung dari jumlah zakat yang dikeluarkan bank 
syariah dibagi dengan asset bersih. Jumlah zakat diperoleh dari laporan 
sumber dan penggunaan dana zakat. Sedangkan asset bersih merupakan hasil 
dari total asset dikurangi dengan total hutang atau liabilitas yang diperoleh 
dari laporan posisi keuangan. 
9. Investasi pada sektor riil 
Rasio investasi pada sektor riil dihitung dari investasi yang disalurkan bank 
syariah pada sektor riil dibagi dengan total investasi. Investasi pada sektor riil 
diperoleh dari Catatan Atas Laporan Keuangan (CALK) di bagian pembiayaan 
mudharabah dan musyarakah yang diklasifikasikan berdasarkan sektor 
ekonomi (kecuali perantara keuangan). Sedangkan total investasi merupakan 
jumlah dari pembiayaan yang disalurkan bank syariah pada pembiayaan 
mudharabah dan musyarakah kemudian ditambah dengan investasi pada surat 
berharga yang diperoleh dari laporan posisi keuangan. 
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Untuk mendapatkan hasil terbaik dari pengukuran maqasid syariah indeks 
maka dilakukan verifikasi dari model dan pembobotan pada setiap elemen 
pengukuran yang disajikan pada tabel berikut: 
Tabel 3.5 
Bobot rata-rata tujuan dan elemen pengukuran MSI 
 
Konsep 
(Tujuan) 
Bobot rata-
rata 
(100%) 
Elemen 
Bobot rata-rata 
(100%) 
Pendidikan 
individu 
30 
Biaya pendidikan 24 
Penelitian 27 
Pelatihan 26 
Publikasi 23 
Total  100 
Menciptakan 
keadilan 
41 
Pengembalian yang adil 50 
Fungsi distribusi 50 
Total  100 
Jalb al-
maslahah 
29 
Rasio profit 30 
Pendapatan personal 33 
Investasi di sector riil 37 
Total  100 
Sumber: Mohammed dan Taib (2015) 
Ada tiga tahap yang dilakukan dalam mengukur kinerja maqasid bank 
syariah, yaitu: 
1. Menilai setiap rasio kinerja maqasid syariah indeks 
2. Menentukan peringkat bank syariah berdasarkan Indikator Kinerja (IK). 
Proses tersebut menggunakan Simple Additive Weighting Method (SAW) 
dengan cara pembobotan, agregat dan proses menentukan peringkat. Konsep 
dasar SAW adalah mencari penjumlahan terbobot dari rating setiap tujuan 
pada semua atribut yang disebut dengan Multiple Attribute Decision Making 
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(MADM). Secara matematis, proses menentukan indikator kinerja dan tingkat 
MSI adalah sebagai berikut: 
a. Pendidikan individu (Tahzib al-fard) 
Indikator Kinerja untuk tujuan 1 adalah sebagai berikut: 
  (  )    
 (  
    
    
    
    
    
    
    
 ) 
Dimana: 
T1 = Tujuan pertama Maqasid Syariah Tahzib al-fard 
  
  = Bobot rata-rata tujuan pertama (Tahzib al-fard) 
  
  = Bobot rata-rata elemen pertama (E1. Biaya pendidikan) 
  
  = Bobot rata-rata elemen kedua (E2. Biaya penelitian) 
  
  = Bobot rata-rata elemen ketiga (E3. Biaya pelatihan) 
  
  = Bobot rata-rata elemen keempat (E4. Biaya publikasi) 
  
  = Rasio kinerja elemen pertama 
  
  = Rasio kinerja elemen kedua 
  
  = Rasio kinerja elemen ketiga 
  
  = Rasio kinerja elemen keempat 
b. Penegakkan keadilan (Iqamah al-adl) 
Indikator kinerja untuk tujuan 2 adalah sebagai berikut: 
  (  )    
 (  
    
    
    
     
    
 ) 
Dimana: 
T2 = Tujuan pertama Maqasid Syariah Iqamah al-adl 
  
  = Bobot rata-rata tujuan kedua (Iqamah al-adl) 
  
  = Bobot rata-rata elemen pertama (E1. Pengembalian yang adil) 
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  = Bobot rata-rata elemen kedua (E2. Fungsi distribusi) 
  
  = Bobot rata-rata elemen kedua (E2. Produk bebas bunga) 
  
  = Rasio kinerja elemen pertama 
  
  = Rasio kinerja elemen kedua 
  
  = Rasio kinerja elemen kedua 
c. Peningkatan kesejahteraan (Jalb al-maslahah) 
  (  )    
 (  
    
    
    
    
    
 ) 
Dimana: 
T3 = Tujuan pertama Maqasid Syariah Jalb al-maslahah 
  
  = Bobot rata-rata tujuan kedua (Jalb al-maslahah) 
  
  = Bobot rata-rata elemen pertama (E1. Rasio profit) 
  
  = Bobot rata-rata elemen kedua (E2. Pendapatan personal) 
  
  = Bobot rata-rata elemen ketiga (E3. Investasi di sektor riil) 
  
  = Rasio kinerja elemen pertama 
  
  = Rasio kinerja elemen kedua 
  
  = Rasio kinerja elemen ketiga 
3. Menghitung Maqasid Syariah Indeks dengan rumus sebagai berikut: 
MSI = IK (T1) + IK (T2) + IK (T3) 
Dimana: 
MSI = Nilai indeks maqasid syariah 
IK (T1) = Total IK untuk tujuan pertama 
IK (T2) = Total IK untuk tujuan kedua 
IK (T3) = Total IK untuk tujuan ketiga 
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3.7.2 Intellectual Capital 
Intellectual capital pada umumnya diukur dengan menggunakan Value 
Added Intellectual Coefficient (VAIC). Karena obyek dalam penelitian ini adalah 
bank syariah, maka intellectual capital diukur dengan pendekatan yang 
dikembangkan Ulum (2013) yaitu Islamic Banking-Value Added Intellectual 
Coefficient (iB-VAIC). Pengukuran iB-VAIC dihitung dengan tahapan-tahapan 
sebagai berikut: 
1. Menghitung iB-Value Added (VA): 
iB-VA = OUT - IN 
OUT = output (total pendapatan), diperoleh dari: 
Pendapatan bersih kegiatan syariah = pendapatan operasi utama kegiatan 
syariah + pendapatan operasi lainnya – hak pihak ketiga atas bagi hasil dan 
syirkah temporer.  
a. Pendapatan operasi utama kegiatan syariah 
1) Pendapatan penyaluran dana 
a) Dari pihak ketiga bukan bank 
b) Dari Bank Indonesia 
c) Dari bank-bank lain di Indonesia 
b. Pendapatan operasional lainnya 
1) Jasa investasi terikat (mudharabah muqayyadah) 
2) Jasa layanan 
3) Pendapatan dari transaksi valuta asing 
4) Koreksi PPAP 
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5) Koreksi penyisihan penghapusan transaksi rek. Administrasi 
6) Lainnya 
c. Hak pihak ketiga atas bagi hasil syirkah temporer 
1) Pihak ketiga bukan bank 
2) Bank Indonesia 
Pendapatan non operasional 
IN (input): Beban usaha/operasional dan beban non operasional kecuali beban 
kepegawaian/karyawan, seperti: 
a. Beban penyisihan kerugian aset produktif-bersih 
b. Beban estimasi kerugian komitmen dan kontijensi 
c. Beban operasional lainnya 
d. Beban bonus titipan wadiah 
e. Beban administrasi dan umum 
f. Beban penurunan nilai surat berharga 
g. Beban transaksi valuta asing 
h. Beban lainnya 
2. Menghitung Islamic Banking Value Added Capital Employed (iB-VACA). 
iB-VACA merupakan rasio yang diciptakan oleh satu unit dari human capital. 
Rasio ini menunjukkan kontribusi setiap unit CE terhadap nilai tambah bagi 
perusahaan. 
iB-VACA =  
     
  
 
Dimana: 
iB-VACA = Islamic Banking Value Added Capital Employed 
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CE = Capital Employed (Total ekuitas dan laba bersih) 
3. Menghitung Islamic Banking Value Added Human Capital (iB-VAHU). 
iB-VAHU merupakan rasio yang menunjukkan berapa banyak iB-VA yang 
dihasilkan dari beban tenaga kerja. Rasio ini menunjukkan kontribusi yang 
diciptakan oleh setiap rupiah yang diinvestasikan dalam human capital 
terhadap nilai tambah perusahaan. 
iB-VAHU = 
     
  
 
Dimana: 
iB-VAHU = Value Added Human Capital 
HC = Human Capital, total beban tenaga kerja 
4. Menghitung Islamic Banking Structural Capital Value Added (iB-STVA) 
iB-STVA merupakan rasio yang mengukur jumlah SC yang dibutuhkan untuk 
menghasilkan satu rupiah dari iB-VA. 
iB-STVA = 
  
     
 
Dimana: 
iB-STVA = Islamic Banking Structural Capital Value Added 
SC = Structural Capital (VA-HC) 
5. Menghitung Islamic Banking Values Added Capital Coefficient (iB-VAIC). 
iB-VAIC = iB-VACA + iB-VAHU + iB-STVA 
iB-VAIC digunakan untuk mengukur nilai intellectual capital pada bank 
syariah di Indonesia. Nilai ini didasarkan pada akun-akun laporan keuangan 
yang dapat memberikan gambaran tentang kinerja IC pada bank syariah. 
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3.7.3 Dewan Pengawas Syariah 
Indikator Dewan pengawas syariah dalam penelitian ini merujuk pada 
penelitan Mais dan Lufian (2018) yang melihat DPS dari jumlah dewan pengawas 
syariah, cross-membership, kualifikasi gelar doktor dan keberadaan ahli yang 
memiliki reputasi di DPS. Setiap komponen diberi angka 1 bila ada dan 0 bila 
tidak memiliki, kemudian dijumlah untuk mendapatkan IG-Score. Dengan 
demikian maka diperoleh persamaan sebagai berikut: 
Tabel 3.6 
Islamic Governance Score 
 
DPS Keberadaan anggota DPS 
1 jika bank memiliki DPS, 0 jika 
sebaliknya 
NUM Jumlah anggota DPS 
1 jika bank memilikii 3 atau lebih 
anggota, 0 jika sebaliknya 
CROSS 
Keberadaan lintas anggota 
DPS 
1 jika ada anggota DPS yang 
merangkap jabatan di lembaga 
keuangan syariah lain, 0 jika 
sebaliknya 
PHD 
Kualifikasi doktor bagi 
anggota DPS 
1 jika terdapat anggota DPS yang 
memilki kualifikasi doktor, 0 jika 
tidak ada 
REP 
Keberadaan ahli yang 
memiliki reputasi di DPS 
1 jika ada, 0 jika tidak ada 
Sumber: Mais dan Lufian (2018) 
 
3.7.4 Penerapan nilai-nilai Islam 
Penerapan nilai-nilai Islam dalam penelitian ini merujuk pada penelitian 
Violita, Syahroza dan Nasution (2014), dimana tingkat pengungkapan nilai-nilai 
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Islam dalam laporan tahunan diklasifikasikan ke dalam 5 dimensi, yaitu: dimensi 
filosofi dan values institusi, dimensi tata kelola, dimensi produk, dimensi sosial 
dan dimensi penggunaan atribut Islam.  
Penilaian dilakukan dengan memberikan angka 0, 1 dan 2. Nilai 0 jika 
tidak terdapat pengungkapan pada laporan tahunan, 1 jika diungkapkan tanpa 
penjelasan, dan 2 jika pengungkapan bersifat lengkap disertai penjelasan. Sistem 
penilaian akan disertakan dalam lampiran. Kemudian untuk menghitung nilai dari 
pengungkapan nilai-nilai Islam dalam laporan tahunan bank syariah, digunakan 
rumus berikut (Bulutoding dan Akbar, 2018): 
      
∑         
  
 
Keterangan: 
EIIj = Ethical Identity Index  
nj =  jumlah konstruk atau item n yang diungkapkan oleh perusahaan j 
Xij      = 2 jika pada tahun ke i konstruk atau item diungkapkan disertai penjelasan 
detail, 1 jika pada tahun ke i konstruk atau item diungkapkan tanpa 
disertai penjelasan, dan 0 jika pada tahun ke i konstruk atau item tidak 
diungkapkan 
 
3.8 Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan bantuan SPSS versi 20. Penelitian diuji dengan beberapa uji 
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statistik yang terdiri dari statistik deskriptif, uji asumsi klasik dan pengujian 
hipotesis. 
 
3.8.1 Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif merupakan pengujian yang memberikan gambaran atau 
deskripsi dari data yang dianalisis. Statistik deskriptif dilakukan dengan melihat 
nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, nilai maksimum, nilai minimum 
kurtosis dan skewness (Ghozali, 2018). Adanya statistik deskriptif bertujuan agar 
data menjadi mudah dipahami. 
 
3.8.2 Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan dengan maksud untuk mengetahui apakah 
residual data dalam model regresi linier berdistribusi normal atau tidak 
(Ghozali, 2018). Hasil statistik menjadi tidak valid atau bias jika residual 
datanya tidak berdistribusi normal. Terdapat dua cara yang dapat digunakan 
untuk melihat apakah residual data berdistribusi normal atau tidak. 
a. Dengan melihat grafik normal probability plot 
Residual data dikatakan berdistribusi normal jika titik dalam grafik normal 
probability plot penyebarannya berhimpit di sekitar garis diagonal. 
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b. Dengan uji Kolmogrov-Smirnov 
Residual data dikatakan berdistribusi normal jika nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) > 0,05. Begitu juga sebaliknya, jika nilai s Asymp. Sig. (2-tailed) < 
0,05 maka residual data dikatakan tidak berdistribusi normal. 
2. Uji Heterokedastisitas 
Uji heterokedastisitas dilakukan dengan maksud untuk mengetahui 
apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual 
antara observasi satu dengan observasi lainnya (Ghozali, 2018). Model regresi 
yang baik adalah yang tidak terjadi heterokedastisitas. Ada beberapa cara yang 
dapat digunakan untuk mengetahui masalah heterokedastisitas, yaitu dengan 
melihat grafik scatter plot dan uji statistik glejser.  
3. Uji Multikolonieritas 
Uji multikolonieritas dilakukan dengan maksud untuk mengetahui 
apakah dalam model regresi linier terdapat korelasi antar variabel independen 
atau tidak (Ghozali, 2018). Salah satu cara yang dapat digunakan untuk 
mendeteksi multikolonieritas adalah dengan melihat nilai Tolerance dan VIF 
(Variance Inflation Factor). Data dikatakan terbebas dari gangguan 
multikolinearitas jika nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,1. 
4. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi dilakukan dengan maksud untuk mengetahui apakah 
dalam model regresi linier terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada 
periode t dengan periode t-1 (Ghozali, 2018). Model regresi yang baik adalah 
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terbebas dari korelasi. Salah satu cara yang digunakan untuk mendeteksi 
autokorelasi adalah dengan uji Run-Test. 
 
3.8.3 Uji Ketepatan Model (Uji F) 
Uji F dilakukan dengan maksud untuk mengetahui apakah dalam model 
regresi terdapat pengaruh secara simultan dari semua variabel independen 
terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018). Uji F dapat dilakukan dengan 
membandingkan antara nilai signifikansi yang telah ditentukan.Semua variabel 
independen dikatakan berpengaruh secara simultan jika p value < 0,05 atau F 
statistic > F table. 
 
3.8.4 Uji Koefisien Determinasi (  ) 
Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 
model dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2018). Nilai    
yang kecil menunjukkan kemampuan variabel independen dalam menerangkan 
variabel dependen amat terbatas.Secara umum koefisien determinasi untuk data 
silang (crossection) relatif rendah karena adanya variasi yang besar antara 
masing-masing pengamatan, sedangkan untuk data runtun waktu (time series) 
biasanya mempunyai nilai koefisien determinasi yang tinggi. 
 
3.8.5 Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi berganda dilakukan dengan maksud untuk melihat 
hubungan secara linier beberapa variabel independen terhadap variabel dependen 
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(Ghozali, 2018). Dengan analisis regresi maka akan diketahui apakah hipotesis 
yang telah dibuat akan diterima atau tidak. Model regresi yang digunakan untuk 
menguji penelitian ini adalah: 
Y = α +β1IC + β2DPS + β3IV+ e 
Dimana: 
Y  = kinerja maqasid syariah 
α  = Koefisien konstanta 
IC  = Intellectual capital 
DPS  = Dewan pengawas syariah 
IV  = Nilai-nilai Islam 
e  = Standar error 
β1, β2, β3 = Koefisien regresi 
 
3.8.6 Uji Signifikansi (Uji t) 
Uji t dalam model regresi menunjukkan seberapa besar pengaruh 
individual satu variabel independen terhadap variabel dependen dengan 
menganggap variabel independen lainnya constant (Ghozali, 2018). Jika hasil 
menunjukkan nilai signifikansi < 0,05 maka dapat dikatakan bahwa variabel 
independen secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen, 
begitu pun sebaliknya. Cara lain yaitu membandingkan t hitung dengan t tabel.  
Jika t hitung > t tabel maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel 
independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
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BAB IV 
HASIL DAN ANALISIS DATA 
 
4.1 Gambaran Umum Penelitian 
Penelitian ini menganalisis tentang pengaruh intellectual capital, 
keberadaan dewan pengawas syariah dan penerapan nilai-nilai Islam terhadap 
kinerja maqasid bank umum syariah di Indonesia. Penelitian ini menggunakan 
data sekunder berupa laporan tahunan yang diperoleh dari website masing-masing 
bank umum syariah. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh bank umum syariah di 
Indonesia periode 2014 – 2018, yaitu 14 bank. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan metode purposive sampling dengan kriteria tertentu yang telah 
ditetapkan. Kriteria yang digunakan peneliti dalam penentuan sampel diantaranya: 
Bank umum syariah (BUS) yang secara konsisten terdaftar di Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK) dari tahun 2014 – 2018 dan BUS yang mempublikasikan annual 
report secara lengkap. 
Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan, maka diperoleh jumlah 
keseluruhan sampel dengan tahun pengamatan 5 tahun sebanyak 60 sampel. 
Selanjutnya, dalam melakukan uji asumsi klasik, yaitu uji autokorelasi ternyata 
terdapat 1 data outlier. Data outlier tersebut adalah Bank Syariah Mandiri tahun 
2014, sehingga Bank Syariah Mandiri dikeluarkan dari sampel penelitian. Jadi 
sampel yang digunakan dalam penelitian ini sekarang adalah 11 bank dengan 
periode pengamatan 5 tahun sehingga diperoleh sampel sebanyak 55 pengamatan.  
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4.2 Pengujian dan Analisis Data 
4.2.1 Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif dilakukan untuk memberikan gambaran 
mengenai nilai maksimum, nilai minimum, rata-rata (mean) serta standar deviasi 
(Ghozali, 2018). Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah maqasid 
syariah indeks, intellectual capital, keberadaan dewan pengawas syariah dan 
penerapan nilai-nilai Islam. Berikut ini disajikan statistik deskriptif untuk data 
pengamatan. 
Tabel 4.1 
Statistik Deskriptif 
 
 
 N Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 
MSI (Y) 55 .00 .41 .2256 .11692 
IC (X1) 55 -7.84 15.81 6.2188 4.22386 
IG-SCORE (X2) 55 .60 1.00 .8182 .10380 
IV (X3) 55 .34 .67 .5261 .07758 
Valid N 
(listwise) 
55 
    
 Sumber: data diolah, 2020 
 
Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif dapat diketahui bahwa:  
1. Maqasid syariah indeks (MSI) 
Tabel 4.1 menunjukkan bahwa nilai minimum dan maksimum maqasid 
syariah indeks adalah 0.00432 dan 0,41. Nilai rata-rata maqasid syariah indeks 
sebesar 0,2256. Standar deviasi menunjukkan penyimpangan sebesar 0,11692. 
Nilai maksimum dicapai Bank Panin Syariah tahun 2018, sedangkan nilai 
minimum berada pada Maybank Syariah tahun 2018. 
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2. Intellectual capital 
Pada variabel intellectual capital menunjukkan bahwa nilai minimum sebesar -
7,84 dan nilai maksimum sebesar 15,81. Sedangkan nilai rata-rata intellectual 
capital adalah sebesar 6,2188 dengan penyimpangan sebesar 4,22386. nilai 
maksimum dicapai Bank Bukopin Syariah tahun 2015, sedangkan nilai 
minimum berada pada Bank BTPN Syariah tahun 2014. 
3. Dewan Pengawas Syariah 
Rata-rata IG-Score adalah sebesar 0,8182 dengan penyimpangan sebesar 
0,10380. Sedangkan nilai minimum IG-Score adalah sebesar 0,6 dan nilai 
maximum sebesar 1,00. 
4. Nilai-nilai Islam 
Nilai minimum nilai-nilai Islam adalah sebesar 0,34 dan nilai maksimum 
sebesar 0,67. Sedangkan rata-rata nilai-nilai Islam sebesar 0,5261 dengan 
penyimpangan sebesar 0,7758. 
 
4.2.2. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji Normalitas digunakan untuk melihat apakah data dalam penelitian 
berdistribusi normal atau tidak (Ghozali, 2018). Untuk mengetahui data 
berdistribusi normal atau tidak dapat dilakukan uji Kolmogorov-Smirnov dengan 
melihat nilai signifikansinya. Apabilai nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,005  maka 
dapat disimpulkan data berdistribusi normal. 
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Tabel 4.2 
Uji Kolmogrov-Smirnov 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardiz
ed Residual 
N 55 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. 
Deviation 
.05878627 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .077 
Positive .049 
Negative -.077 
Kolmogorov-Smirnov Z .572 
Asymp. Sig. (2-tailed) .899 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
         Sumber: data diolah, 2020 
 
 
Dari hasil uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov dapat diketahui bahwa 
nilai signifikansi sebesar 0,899 yang mana nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 (0, 
0,899 > 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 
2. Uji Heterokedastisitas 
Uji Heterokesdastisitas digunakan untuk melihat apakah terjadi 
ketidaksamaan nilai residual dari satu pengamatan kepengamatan lainnya. Dalam 
penelitian ini dilakukan uji Glejser untuk melihat ada atau tidaknya 
heterokedastisitas. Pada uji Glejser jika nilai signifikansinya lebih dari 0,05 (Sig > 
0,05), maka dapat disimpulkan bahwa data terbebas dari heterokedastisitas 
(Ghozali, 2018). 
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Tabel 4.3 
Uji Glejser 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. 
Error 
Beta 
1 
(Constant) .054 .023  2.329 .024 
IC (X1) .000 .001 .048 .377 .708 
IG-SCORE 
(X2) 
.106 .076 .178 1.383 .173 
IV (X3) -.234 .084 -.357 -2.779 .088 
 
Sumber: data diolah, 2020 
 
Dari tabel uji glejser diketahui bahwa nilai probabilitas dari IC 0,708 (Sig 
> 0,05), nilai probabilitas IG-SCORE 0,173 (Sig > 0,05), dan nilai IV 0,088 (Sig 
> 0,05). Ketiga variabel independen tersebut menunjukkan nilai Sig > 0,05 
sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak terjadi heterokedastistas. 
3. Uji Multikoliniearitas 
Uji Multikolinearitas digunakan untuk melihat apakah terjadi korelasi 
antar  variabel independen. Model regresi yang baik adalah model yang tidak 
mengandung multikolinearitas (Ghozali, 2018). Multikolinearitas dapat dilihat 
dari nilai tolerance maupun VIF. Jika nilai tolerance > 0.1 atau nilai VIF < 10, 
maka model regresi terbebas dari multikolinearitas. 
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Tabel 4.4 
Uji Multikolinearitas 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Toleran
ce 
VIF 
1 
(Constant) -.013 .040  -.328 .745   
IC (X1) .005 .002 .309 2.395 .020 .995 1.005 
IG-SCORE 
(X2) 
.165 .131 .165 1.255 .215 .967 1.035 
IV (X3) .201 .144 .183 1.396 .169 .971 1.029 
a. Dependent Variable: MSI (Y) 
Sumber: data diolah, 2020 
 
Dari tabel uji multikolinearitas dapat dilihat bahwa variabel IC nilai 
tolerance-nya sebesar 0,995 > 0,1 atau nilai VIF sebesar 1,005 < 10, untuk 
variabel IG-SCORE nilai tolerance sebesar 0,967 > 0,1 atau nilai VIF sebesar 
1,035 < 10, sedangkan variabel IV nilai tolerance-nya sebesar 0,971 > 0,1 atau 
nilai VIF  sebesar 1,029 < 10. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semua 
variabel terbebas dari multikolinearitas. 
4. Uji Autokorelasi 
Uji Autokorelasi digunakan untuk melihat apakah dalam suatu model 
regresi terdapat korelasi kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode sebelumnya (t-1) (Ghozali, 2018).  Dalam penelitian ini 
digunakan uji Run Test untuk melihat ada atau tidaknya autokorelasi. Pada uji Run 
Test, indikasi ada atau tidaknya autokorelasi dapat dilihat dari nilai Asymp. Sig. 
(2-tailed). Apabila nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0.05, maka dapat dikatakan tidak 
terjadi autokorelasi. 
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Tabel 4.5 
Uji Run Test 
 
Runs Test 
 Unstandardiz
ed Residual 
Test Value
a
 -.00193 
Cases < Test Value 27 
Cases >= Test Value 28 
Total Cases 55 
Number of Runs 22 
Z -1.768 
Asymp. Sig. (2-tailed) .077 
a. Median 
       Sumber: data diolah, 2020 
 
Pada hasil uji Run Test diatas dapat dilihat bahwa Asymp. Sig. (2-tailed)  
lebih dari 0,05, yaitu sebesar 0.077 > 0,05. Dengan demikian, tidak terjadi 
autokorelasi dalam model regresi. 
 
4.2.3. Uji Ketepatan Model (Uji F) 
Uji statistik F ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel-variabel 
independen secara simultan dapat menjelaskan variabel dependen. Tingkat 
signifikasi yang digunakan yaitu 0,05. Apabila nilai signifikans kurang dari 0,05 
(sig < 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa secara simultan variabel independen 
mempengaruhi variabel dependen (Ghozali, 2018). 
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Tabel 4.6 
Uji Statistik F 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of 
Squares 
df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regression .034 3 .011 3.073 .036
b
 
Residual .187 51 .004   
Total .220 54    
a. Dependent Variable: MSI (Y) 
b. Predictors: (Constant), IV (X3), IC (X1), IG-SCORE (X2) 
Sumber: data diolah, 2020 
 
Berdasarkan tabel ANOVA diperoleh nilai F hitung sebesar 3,073 
sedangkan nilai F tabel sebesar 2,77, maka F hitung > F tabel dengan signifikansi 
0,036 yang mana lebih kecil dari 0,05 (Sig < 0,05), sehingga dapat disimpulkan 
bahwa variabel independen (intellectual capital, keberadaan dewan pengawas 
syariah dan nilai-nilai Islam) secara simultan berpengaruh terhadap variabel 
dependen (maqasid syariah indeks). 
 
4.2.4 Uji Koefisien Determinasi (R²) 
Uji koefisien determinasi (R²) digunakan untuk melihat seberapa jauh 
kemampuan model dalam menjelaskan variabel dependen. Nilai determinasi 
ditentukan dengan nilai Adjusted R Square yang mana jika mendekati angka 1, 
maka dikatakan bahwa variabel independen mampu memberikan hampir semua 
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen (Ghozali, 
2018). 
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Tabel 4.7 
Koefisien Determinasi 
 
Model Summary 
Mode
l 
R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .391
a
 .153 .103 .06049 
a. Predictors: (Constant), IV (X3), IC (X1), IG-SCORE 
(X2) 
     Sumber: data diolah, 2020 
 
Pada tabel di atas diketahui bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 0,103 
atau 10,3%. Nilai tersebut menunjukan bahwa variabel dependen (maqasid 
syariah indeks) dapat dijelaskan oleh ketiga variabel independen, yaitu intellectual 
capital, keberadaan dewan pengawas syariah dan penerapan nilai-nilai Islam 
sebesar 11%, sedangkan sisanya sebesar 0,897 atau 89,7% dijelaskan oleh 
variabel lain di luar model. 
 
4.2.5 Analisis Regresi Linier Berganda 
Uji regresi linear berganda digunakan untuk melihat pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen. Pada penelitian ini variabel independen 
terdiri dari intellectual capital, keberadaan dewan pengawas syariah dan 
penerapan nilai-nilai Islam. Sedangkan untuk variabel dependen, yaitu maqasid 
syariah indeks. Hasil uji regresi linier berganda disajikan dalam tabel berikut. 
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Tabel 4.8 
Uji Regresi Linier Berganda 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. 
Error 
Beta 
1 
(Constant) -.013 .040  -.328 .745 
IC (X1) .005 .002 .309 2.395 .020 
IG-SCORE (X2) .165 .131 .165 1.255 .215 
IV (X3) .201 .144 .183 1.396 .169 
a. Dependent Variable: MSI (Y) 
Sumber: data diolah, 2020 
 
Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda di atas, maka diperoleh 
persamaan regresi sebagai berikut: 
Y = α + β1IC + β2IG-SCORE + β3IV + e  
MSI = -0,013 + 0,005 (IC) + 0,165 (IG-SCORE) + 0,201 (IV) + 0,847 
Dari persamaan diatas, maka dapat diintepretasikan sebagai berikut:  
1. Nilai konstanta sebesar -0,013 menunjukkan bahwa ada atau tidaknya variabel 
independen, tingkat maqasid syariah indeks (MSI) akan menurun sebesar 
0,013.  
2. Koefisien regresi intellectual capital (IC) sebesar 0,005 menunjukkan bahwa 
seriap penambahan intellectual capital sebesar satu satuan, maka akan diikuti 
dengan peningkatan MSI sebesar 0,005.  
3. Koefisien regresi IG-SCORE sebesar 0,165 menunjukkan bahwa peningkatan 
IG-SCORE sebesar satu satuan akan diikuti dengan peningkatan MSI sebesar 
0,165.  
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4. Koefisien nilai-nilai Islam (IV) sebesar 0,201 menunjukkan bahwa 
peningkatan nilai-nilai Islam sebesar satu satuan akan diikuti dengan 
peningkatan MSI  sebesar 0,201. 
 
4.2.6 Uji Hipotesis 
Uji hipotesis atau uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen secara parsial. Berikut ini disajikan tabel 
hasil uji statistik t. 
Tabel 4.9 
Uji Hipotesis 
 
Ket Koef. t Sig. 
IC 0,005 2,395 0,020 
IG-SCORE 0,165 1,255 0,215 
IV 0,201 1,396 0,169 
Sumber: data diolah, 2020 
 
Dari tabel 4.10 dapat diketahui bahwasanya: 
1. Nilai signifikansi IC sebesar 0,020 < 0,05 dan nilai t hitung sebesar 2,395 > t 
tabel sebesar 1,67303 dengan koefisien regresi sebesar 0,005 sehingga 
variabel independen intellectual capital berpengaruh positif terhadap variabel 
dependen, yaitu maqasid syariah indeks. 
2. Nilai signifikansi IG-SCORE sebesar 0,215 > 0,05 dan t hitung sebesar 1,255 
< t tabel sebesar 1,67303 dengan koefisien regresi sebesar 0,165 menunjukkan 
arah hubungan positif tetapi tidak signifikan, sehingga variabel independen 
keberadaan dewan pengawas syariah tidak berpengaruh terhadap variabel 
dependen maqasid syariah indeks. 
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3. Nilai signifikansi IV sebesar 0,169 > 0,05 dan t hitung sebesar 1,396 < t tabel 
sebesar 1,67303 dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,201 menunjukkan 
arah hubungan positif tetapi tidak signifikan, sehingga variabel independen 
penerapan nilai-nilai Islam tidak berpengaruh terhadap variabel dependen 
maqasid syariah indeks. 
 
4.3 Pembahasan Analisis Data 
Tabel 4.10 
Hasil Pengujian Hipotesis 
 
No Hipotesis Hasil Diterima/Ditolak 
H1 
Intellectual capital berpengaruh 
positif terhadap maqasid syariah 
indeks 
Nilai t sebesar 2,395 
dan koefisien regresi 
sebesar 0,005 dengan 
Sig. 0,020 < 0,05 
Diterima 
H2 
Keberadaan Dewan Pengawas 
Syariah berpengaruh positif 
terhadap maqasid syariah indeks 
Nilai t sebesar 1,255 
dan koefisien regresi 
sebesar 0,165 dengan 
Sig. 0,215 > 0,05 
Ditolak 
H3 
Penerapan nilai-nilai Islam 
berpengaruh positif terhadap 
maqasid syariah indeks 
Nilai t sebesar 1,396 
dan koefisien regresi 
sebesar 0,201 dengan 
Sig. 0,169 > 0,05 
Ditolak 
Sumber: Data diolah, 2020 
 
4.3.1  Pengaruh Intellectual Capital terhadap Maqasid Syariah Indeks 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa intellectual capital berpengaruh 
positif terhadap maqasid syariah indeks. Hal tersebut ditunjukkan dengan nilai t 
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hitung sebesar 2,395 lebih besar dari t tabel sebesar 1,67303 (2,395 > 1,67303) 
dan koefisien regresi sebesar 0,005 dengan signifikansi yang lebih kecil dari nilai 
α atau 0,020 < 0,05, sehingga H1 diterima dan diasumsikan bahwa semakin tinggi 
nilai intellectual capital maka semakin tinggi kinerja maqasid syariah.  
Jika perusahaan mampu mengelola modal intelektualnya (IC) dengan baik, 
maka akan meningkatkan nilai tambah yang mampu menciptakan keunggulan 
kompetitif, sehingga kinerja bank syariah meningkat. Dengan meningkatnya 
kinerja maka akan menghasilkan laba yang optimal sehingga hal tersebut 
mendorong bank syariah untuk melaksanakan banyak aktivitas sosial yang 
mengarah pada peningkatan kinerja maqasid syariah. 
Fenomena yang terjadi pada bank umum syariah berdasarkan hasil olah 
data statistik antara lain yang terjadi pada Bank BCA Syariah pada tahun 2016 – 
2018 yang mengalami peningkatan berturut-turut sebesar 8,037 pada tahun 2016, 
8,363 pada tahun 2017 dan 8,868 pada tahun 2018. Peningkatan intellectual 
capital tersebut juga diiringi peningkatan kinerja maqasid pada Bank BRI Syariah 
pada tahun 2016 – 2018 dimana sebesar 0,269 tahun 2016, 0,285 tahun 2017 dan 
0,297 tahun 2018. 
Temuan dalam penelitian juga menunjukkan bahwa value added yang 
berkontribusi terbesar dalam menciptakan nilai tambah bagi perusahaan 
dihasilkan oleh efisiensi pengelolaan human capital, yang artinya bank umum 
syariah di Indonesia telah berhasil memanfaatkan dan  memaksimalkan keahlian, 
pengetahuan dan olah pikir karyawan untuk menciptakan nilai bagi perusahaan 
dalam mewujudkan keunggulan kompetitif.  
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Hasil penelitian ini didukung oleh Saputri, Efni dan Savitri (2017), Nawaz 
dan Haniffa (2017), dan Hartono (2018) yang menyatakan bahwa intellectual 
capital berpengaruh positif terhadap kinerja maqasid syariah.  
 
4.3.2 Pengaruh Dewan Pengawas Syariah terhadap Maqasid Syariah Indeks 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa dewan pengawas syariah tidak 
berpengaruh terhadap maqasid syariah indeks. Hal tersebut ditunjukkan dengan 
nilai t hitung sebesar 1,255 lebih kecil dari t tabel 1,67303 (0,845 < 1,67303) dan 
koefisien regresi sebesar 0,165 dengan signifikansi yang lebih besar dari nilai α 
atau 0,215 > 0,05, sehingga H2 ditolak dan diasumsikan bahwa ada atau tidaknya 
keberadaan dewan pengawas syariah tidak berpengaruh terhadap kinerja maqasid 
syariah. 
Hal ini dikarenakan semakin banyak jumlah dewan pengawas syariah akan 
memungkinkan terjadinya perdebatan yang tidak diperlukan dan penundaan dalam 
pembuatan keputusan. Kemudian dewan pengawas syariah yang merangkap 
jabatan di lembaga keuangan lain, belum mampu menciptakan profesionalitas, 
kefokussan  dan kepatuhan terhadap ketentuan peraturan yang berlaku dan juga 
budaya kerja pada lembaga keuangan syariah yang ditempatinya. 
Data juga menunjukkan bahwa sebagian besar pemegang gelar doktoral 
dari anggota dewan pengawas syariah lebih memiliki keahlian di bidang syariah 
daripada pengetahuan bisnis. Hal ini dapat berdampak pada fokus dewan 
pengawas syariah yang lebih kepada kepatuhan detail transaksi dan produk yang 
sesuai dengan prinsip syariah daripada mengevaluasi kinerja maqasid syariah. 
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Fenomena yang terjadi berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa 
rata-rata nilai IG-SCORE masing-masing bank umum syariah adalah konstan, 
sedangkan kinerja maqasid syariah berfluktuatif mengalami penurunan dan 
peningkatan. Hasil penelitian ini didukung oleh Nugraheni (2018), Kholid dan 
Bachtiar (2015), dan Anton (2018) yang menyatakan bahwa dewan pengawas 
syariah tidak berpengaruh terhadap kinerja maqasid syariah. 
 
4.3.3. Pengaruh Penerapan Nilai-nilai Islam terhadap Maqasid Syariah 
Indeks 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa penerapan nilai-nilai Islam tidak 
berpengaruh terhadap maqasid syariah indeks. Hal tersebut ditunjukkan dengan 
nilai t hitung sebesar 1,396 lebih kecil dari t tabel 1,67303 (1,396 < 1,67303) dan 
koefisien regresi sebesar 0,201 dengan signifikansi yang lebih besar dari nilai α 
atau 0,169 > 0,05, sehingga H3 ditolak dan diasumsikan bahwa besar atau 
kecilnya penerapan nilai-nilai Islam dalam laporan tahunan bank syariah tidak 
berpengaruh terhadap kinerja maqasid syariah. 
Hal ini dikarenakan penerapan nilai-nilai Islam yang dilihat dari 
pengungkapannya dalam laporan tahunan merupakan penilaian yang bersifat 
kualitatif, sehingga belum mampu menjelaskan kinerja maqasid syariah yang 
dalam penelitian ini dilihat dari sisi kuantitatif. Maqasid syariah indeks dapat 
terwujud dengan maksimal ketika perusahaan juga memiliki tingkat kesehatan 
yang baik, hal ini sejelan dengan Mulyani, Yuliana dan Siswanto (2018) yang 
menyebutkan bahwa tingkat kesehatan bank syariah yang baik akan mendorong 
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bank untuk melaksanakan banyak aktivitas sosial dan kewajibannya sehingga 
mendorong pada peningkatan kinerja maqasid syariah. 
Dalam hal ini, pemilik investasi dana terikat dari bank syariah adalah para 
nasabah. Nasabah investasi terikat akan lebih tertarik pada besarnya return bagi 
hasil yang merupakan tingkat pengembalian atas dana yang diinvestasikannya, 
sehingga perhatian nasabah terhadap pengungkapan nilai-nilai Islam dalam 
laporan tahunan bukan hal utama yang menjadi tolak ukur dalam penentuan 
investasi. Sehingga, tingkat kesehatan bank syariah yang tidak baik akan 
mengakibatkan bank syariah tidak mampu mewujudkan kinerja maqasid syariah 
dengan maksimal. Hasil penelitian ini didukung oleh Muhibbai dan Basri (2017) 
dan Barkhowa dan Utomo (2019). 
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan dari penelitian, maka dapat kita simpulkan 
sebagai berikut: 
1. Intellectual capital berpengaruh positif terhadap kinerja maqasid syariah. 
Semakin tinggi nilai intellectual capital maka akan meningkatkan kinerja 
maqasid syariah. 
2. Keberadaan dewan pengawas syariah tidak berpengaruh terhadap kinerja 
maqasid syariah. Ada atau tidaknya keberadaan dewan pengawas syariah tidak 
berpengaruh terhadap peningkatan kinerja maqasid syariah. 
3. Penerapan nilai-nilai Islam tidak berpengaruh terhadap kinerja maqasid 
syariah. Besar atau kecilnya pengungkapan nilai-nilai Islam dalam laporan 
tahunan bank syariah tidak berpengaruh terhadap peningkatan kinerja maqasid 
syariah. 
 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki keterbatasan sebagai berikut: 
1. Nilai koefisien determinasi pada penelitian ini masih rendah, yaitu sebesar 
0,103 atau 10,3% yang berarti sebesar 0,897 atau 89,7% dijelaskan oleh 
faktor-faktor di luar model. 
2. Tidak semua Bank Umum Syariah yang ada di Indonesia masuk sebagai 
sampel penelitian karena pada saat diolah ada yang di-outlier. 
3. Hanya ada 1 hipotesis yang diterima dari 3 hipotesis yang diajukan. 
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5.3 Saran 
Berdasarkan keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini, maka 
penelitian selanjutnya diharapkan: 
1. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan sampel yang 
lebih luas. 
2. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel lain di luar model yang 
diduga memiliki pengaruh terhadap kinerja maqasid syariah. 
3. Untuk pengambil kebijakan, dalam hal ini pemerintah. Perlu adanya regulasi 
yang mengatur tentang pelaksanaan kinerja maqasid pada bank syariah di 
Indonesia. 
4. Untuk perbankan syariah, perlu ditingkatkan lagi kinerja maqasid syariah agar 
mencerminkan tujuan bank syariah yang tidak hanya berorientasi pada profit. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
Lampiran 1 
Data Variabel Maqasid Syariah Indeks 
NAMA BUS 
MSI 
2014 2015 2016 2017 2018 
Bank Muamalat 
Indonesia Syariah 
0.311140 0.282127 0.291002 0.295932 0.280470 
Bank BNI Syariah 0.168149 0.178637 0.162528 0.162038 0.177463 
Bank BRI Syariah 0.257974 0.241096 0.217283 0.206711 0.216127 
Bank Mega Syariah 0.087481 0.047264 0.061736 0.143047 0.119871 
Bank BJB Syariah 0.260610 0.243980 0.168796 0.226119 0.136043 
Bank Panin Syariah 0.371416 0.388241 0.367336 0.368510 0.405393 
Bank Bukopin Syariah 0.318154 0.329093 0.328020 0.353026 0.347572 
Bank Victoria Syariah 0.337792 0.365967 0.388541 0.368251 0.375351 
Bank BCA Syariah 0.303660 0.279895 0.269453 0.285086 0.297358 
Maybank Syariah 0.122228 0.113914 0.134218 0.060750 0.004327 
Bank BTPN Syariah 0.043546 0.037504 0.035054 0.033614 0.032689 
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Lampiran 2 
Data Variabel Intellectual Capital 
NAMA BUS 
IC 
2014 2015 2016 2017 2018 
Bank Muamalat 
Indonesia Syariah 
10.14129 8.504226 7.403983 8.09763 7.00282 
Bank BNI Syariah 4.626939 5.269395 5.278584 5.438125 4.911209 
Bank BRI Syariah 6.297378 6.429465 6.456513 6.869387 7.143726 
Bank Mega Syariah 4.532919 3.759403 6.42987 6.542035 5.721702 
Bank BJB Syariah 7.876603 7.73941 -1.00614 0.914291 5.471542 
Bank Panin Syariah 15.80513 14.50531 10.67888 -7.83983 9.451774 
Bank Bukopin Syariah 12.1985 12.22009 8.243172 8.928686 8.848024 
Bank Victoria Syariah 6.61458 7.125802 5.568093 8.624883 9.034333 
Bank BCA Syariah 7.151164 8.242387 8.037693 8.363882 8.868672 
Maybank Syariah 7.986609 -2.54513 -5.5959 4.90339 -2.53984 
Bank BTPN Syariah 3.246206 3.562703 4.209842 4.935588 5.349219 
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1. Data iB-VACA 
NAMA BUS 2014 2015 2016 2017 2018 
Bank Muamalat 
Indonesia Syariah 
1.096970 1.094847 0.911807 0.613860 0.778855 
Bank BNI Syariah 0.797967 0.822971 0.810503 0.547469 0.588349 
Bank BRI Syariah 0.849955 0.728951 0.722043 0.717271 0.393790 
Bank Mega Syariah 0.993136 0.627415 0.523284 0.428335 0.388453 
Bank BJB Syariah 0.802508 0.529119 -0.00052 0.195372 0.609514 
Bank Panin Syariah 0.416714 0.497806 0.436531 -1.32281 0.309626 
Bank Bukopin Syariah 0.814850 0.722000 0.581556 0.533740 0.430423 
Bank Vctoria Syariah 0.594970 0.606384 0.429034 0.457800 0.502296 
Bank BCA Syariah 0.322603 0.277065 0.320061 0.350151 0.347782 
Maybank Syariah 0.129930 -0.030289 -0.132582 0.228820 -0.048212 
Bank BTPN Syariah 0.874696 0.962151 1.015317 0.926015 0.641952 
 
 
2. Data iB-VAHU 
NAMA BUS 2014 2015 2016 2017 2018 
Bank Muamalat 
Indonesia Syariah 
5.022158 4.204689 3.746088 4.241885 3.611983 
Bank BNI Syariah 2.414486 2.723212 2.734041 2.945328 2.661430 
Bank BRI Syariah 3.223711 3.350257 3.367235 3.576058 3.874968 
Bank Mega Syariah 2.269891 2.065994 3.453293 3.556850 3.166625 
Bank BJB Syariah 4.037047 4.105146 -0.002814 0.859460 2.931014 
Bank Panin Syariah 8.194210 7.503754 5.621175 -2.758509 5.071074 
Bank Bukopin Syariah 6.191827 6.249045 4.330808 4.697473 4.708801 
Bank Vctoria Syariah 3.509805 3.759709 3.069530 4.583541 4.766018 
Bank BCA Syariah 3.914280 4.482661 4.358816 4.506865 4.760445 
Maybank Syariah 4.428339 -0.757423 -2.231657 2.837285 -0.745814 
Bank BTPN Syariah 1.685755 1.800276 2.097262 2.504786 2.853634 
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3. Data iB-STVA 
NAMA BUS 2014 2015 2016 2017 2018 
Bank Muamalat 
Indonesia Syariah 
4.022158 3.204689 2.746088 3.241885 2.611983 
Bank BNI Syariah 1.414486 1.723212 1.734041 1.945328 1.661430 
Bank BRI Syariah 2.223711 2.350257 2.367235 2.576058 2.874968 
Bank Mega Syariah 1.269891 1.065994 2.453293 2.556850 2.166625 
Bank BJB Syariah 3.037047 3.105146 -1.002814 -0.140540 1.931014 
Bank Panin Syariah 7.194210 6.503754 4.621175 -3.758509 4.071074 
Bank Bukopin Syariah 5.191827 5.249045 3.330808 3.697473 3.708801 
Bank Vctoria Syariah 2.509805 2.759709 2.069530 3.583541 3.766018 
Bank BCA Syariah 2.914280 3.482661 3.358816 3.506865 3.760445 
Maybank Syariah 3.428339 -1.757423 -3.231657 1.837285 -1.745814 
Bank BTPN Syariah 0.685755 0.800276 1.097262 1.504786 1.853634 
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Lampiran 3 
Data Variabel Dewan Pengawas Syariah 
NAMA BUS 
IG-SCORE 
2014 2015 2016 2017 2018 
Bank Muamalat 
Indonesia Syariah 
1 1 1 1 1 
Bank BNI Syariah 0.8 0.8 0.8 0.8 0.8 
Bank BRI Syariah 0.8 0.8 0.8 0.8 0.8 
Bank Mega Syariah 1 1 1 0.8 0.8 
Bank BJB Syariah 1 1 0.8 0.8 0.8 
Bank Panin Syariah 0.8 0.8 0.8 0.8 0.8 
Bank Bukopin Syariah 0.8 0.8 0.8 0.8 0.8 
Bank Victoria Syariah 0.8 0.8 0.8 0.8 0.8 
Bank BCA Syariah 0.8 0.8 0.8 0.8 0.8 
Maybank Syariah 0.8 0.8 0.8 0.8 0.8 
Bank BTPN Syariah 0.6 0.6 0.6 0.6 0.6 
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Lampiran 4 
Data Variabel Penerapan Nilai-nilai Islam 
NAMA BUS 
IV 
2014 2015 2016 2017 2018 
Bank Muamalat 
Indonesia Syariah 
0.62 0.6 0.64 0.666667 0.673333 
Bank BNI Syariah 0.566667 0.6 0.633333 0.64 0.64 
Bank BRI Syariah 0.433333 0.473333 0.626667 0.6 0.606667 
Bank Mega Syariah 0.486667 0.5 0.553333 0.54 0.526667 
Bank BJB Syariah 0.393333 0.34 0.473333 0.473333 0.493333 
Bank Panin Syariah 0.546667 0.586667 0.613333 0.593333 0.546667 
Bank Bukopin Syariah 0.506667 0.526667 0.5 0.513333 0.486667 
Bank Victoria Syariah 0.386667 0.38 0.46 0.5 0.533333 
Bank BCA Syariah 0.526667 0.573333 0.513333 0.566667 0.62 
Maybank Syariah 0.44 0.46 0.46 0.466667 0.466667 
Bank BTPN Syariah 0.48 0.473333 0.46 0.473333 0.473333 
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Lampiran 5 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 
 
 N Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 
MSI (Y) 55 .00 .41 .2256 .11692 
IC (X1) 55 -7.84 15.81 6.2188 4.22386 
IG-SCORE (X2) 55 .60 1.00 .8182 .10380 
IV (X3) 55 .34 .67 .5261 .07758 
Valid N 
(listwise) 
55 
    
 
 
Lampiran 6 
Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardiz
ed Residual 
N 55 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. 
Deviation 
.05878627 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .077 
Positive .049 
Negative -.077 
Kolmogorov-Smirnov Z .572 
Asymp. Sig. (2-tailed) .899 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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2. Uji Heterokedastisitas 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. 
Error 
Beta 
1 
(Constant) .054 .023  2.329 .024 
IC (X1) .000 .001 .048 .377 .708 
IG-SCORE 
(X2) 
.106 .076 .178 1.383 .173 
IV (X3) -.234 .084 -.357 -2.779 .088 
 
 
 
3. Uji Multikolinearitas 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Toleran
ce 
VIF 
1 
(Constant) -.013 .040  -.328 .745   
IC (X1) .005 .002 .309 2.395 .020 .995 1.005 
IG-SCORE 
(X2) 
.165 .131 .165 1.255 .215 .967 1.035 
IV (X3) .201 .144 .183 1.396 .169 .971 1.029 
a. Dependent Variable: MSI (Y) 
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4. Uji Autokorelasi 
Runs Test 
 Unstandardiz
ed Residual 
Test Value
a
 -.00193 
Cases < Test Value 27 
Cases >= Test Value 28 
Total Cases 55 
Number of Runs 22 
Z -1.768 
Asymp. Sig. (2-tailed) .077 
a. Median 
 
Lampiran 7 
Hasil Uji Ketepatan Model (Uji F) 
ANOVA
a
 
Model Sum of 
Squares 
df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regression .034 3 .011 3.073 .036
b
 
Residual .187 51 .004   
Total .220 54    
a. Dependent Variable: MSI (Y) 
b. Predictors: (Constant), IV (X3), IC (X1), IG-SCORE (X2) 
 
 
Lampiran 8 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R²) 
Model Summary 
Mode
l 
R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .391
a
 .153 .103 .06049 
a. Predictors: (Constant), IV (X3), IC (X1), IG-SCORE 
(X2) 
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Lampiran 9 
Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. 
Error 
Beta 
1 
(Constant) -.013 .040  -.328 .745 
IC (X1) .005 .002 .309 2.395 .020 
IG-SCORE (X2) .165 .131 .165 1.255 .215 
IV (X3) .201 .144 .183 1.396 .169 
a. Dependent Variable: MSI (Y) 
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Lampiran 10 
Daftar Riwayat Hidup 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
Nama Lengkap  : Erlangga 
Tempat & Tanggal Lahir : Sukoharjo, 13 Oktober 1996 
Alamat Lengkap  : Godegan 05/14 Wirun, Mojolaban, Sukoharjo 
Agama & Golongan Darah : Islam & A 
No. HP   : 085601927930 
Email    : erlanggangga092@gmail.com 
 
RIWAYAT PENDIDIKAN: 
1. TK   : TK Negeri Wirun 3, Mojolaban Sukoharjo 
2. SD   : SD Negeri Wirun 2, Mojolaban Sukoharjo 
3. SMP  : SMP Negeri Mojolaban 2, Mojolaban Sukoharjo 
4. SMA  : SMK Muh. Pontren Imam Syuhodo, Polokarto Sukoharjo 
5. Perguruan Tinggi : IAIN Surakarta 
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Lampiran 11  
Daftar Unsur Skoring Nilai-Nilai Islam 
 
 Unsur yang diungkapkan Keterangan 0 1 2 
A. Dimensi filosofi dan values institusi    
1 Mengaitkan visi dan misi Mengaitkan dengan nilai-nilai Islam secara Tidak mengaitkan Mengaitkan dengan nilai-nilai Islam Mengaitkan dengan nilai-nilai Islam secara 
 dengan prinsip atau nilai-nilai langsung dengan menggunakan kata dengan nilai-nilai Islam secara tidak langsung (tidak langsung menggunakan kata 
 Islam nilai/tujuan/prinsip Islam/syariah, ataupun baik secara langsung menggunakan kata nilai/tujuan/prinsip nilai/tujuan/prinsip Islam/syariah. 
  secara tidak langsung (tidak menggunakan kata maupun tidak langsung. Islam/syariah) tetapi mengaitkan  
  nilai/tujuan/prinsip Islam/syariah, tetapi  dengan nilai-nilai yang dimiliki Islam.  
  mengaitkan dengan nilai-nilai yang dimiliki  Misal: kesejahteraan sosial, keadilan,  
  Islam. Misal: kesejahteraan sosial, keadilan,  dll. selain tujuan keuangan  
  dll.).    
      
2 Memiliki values yang sesuai Terdapat "values" institusi yang sejalan dengan Tidak Menyatakan "values"/nilai-nilai yang Menyatakan "values"/nilai-nilai yang 
 dengan prinsip/nilai-nilai nilai-nilai/prinsip Islam. menyampaikan/terdapat dimiliki institusi yang tidak dimiliki institusi dan mengaitkan langsung 
 Islam/syariah  "values" institusi. mengaitkan secara langsung dengan dengan nilai-nilai Islam. 
    nilai-nilai Islam.  
      
3 Komitmen untuk mengelola Terdapat ungkapan/pernyataan bahwa institusi Tidak terdapat Terdapat pernyataan bahwa institusi Terdapat pernyataan bahwa institusi patuh 
 institusi sesuai dengan prinsip dikelola dengan berpegang pada prinsip dan pernyataan dimaksud. akan patuh pada aturan syariah untuk pada aturan syariah untuk seluruh aktivitas 
 syari’ah nilai-nilai Islam/syariah.  seluruh aktivitas. ditambah dengan penjelasan mengenai 
     action yang dilakukan untuk menjamin 
     kepatuhan tsb dan bahwa kepatuhan ini 
     juga diterapkan pada seluruh anak 
     perusahaan, SPV, dan join venture terkait. 
      
4 Komitmen untuk memberikan Terdapat pernyataan untuk memberikan  imbal Tidak terdapat Terdapat pernyataan bahwa imbal hasil Terdapat pernyataan bahwa imbal hasil 
 imbal hasil sesuai dengan hasil dengan cara/metode dan prosedur yang pernyataan dimaksud. yang diberikan kepada investor adalah yang diberikan kepada investor adalah 
 prinsip syari’ah sesuai dengan prinsip Islam/syariah.  imbal hasil yang berasal dari transaksi imbal hasil yang berasal dari transaksi 
    sesuai syariah. sesuai syariah serta prosedur penentuan 
     besarnya juga telah mengikuti arahan 
     syariah. 
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5 Arahan untuk melayani Apakah terdapat pernyataan atau arahan dari Tidak terdapat Terdapat pernyataan bahwa institusi Terdapat pernyataan bahwa institusi 
 kebutuhan komunitas Muslim pimpinan institusi bahwa akan memberikan pernyataan dimaksud. berkeinginan mendorong kemajuan berkeinginan mendorong kemajuan 
 untuk menunjang pelayanan dan upaya untuk kebaikan dan  komunitas Muslim. komunitas Muslim dan memberikan 
 berkembangnya prinsip kemajuan komunitas Muslim   penjelasan dalam bentuk apa keinginan 
 keuangan syariah di kalangan danberkembangnya prinsip keuangan syariah,   tersebut diwujudkan. 
 umat Muslim baik masa kini maupun di masa yang akan    
  datang.    
      
6 Komitmen untuk hanya Apakah terdapat pernyataan bahwa aktivitas Tidak terdapat Terdapat pernyataan bahwa institusi Terdapat pernyataan bahwa institusi hanya 
 melakukan aktivitas investasi usaha (termasuk aktivitas investasi dan pernyataan dimaksud. hanya akan melakukan aktivitas akan melakukan aktivitas operasi yang 
 dan pendanaan sesuai syari’ah pendanaan) yang dilakukan mengacu pada  operasi yang sesuai dengan prinsip sesuai dengan prinsip Islam/syariah dan 
  syariah Islam atau tidak dan apakah diberikan  Islam/syariah. penjelasan bagaimana institusi menjamin 
  penjelasan tambahan seperti pentingnya hal   hal ini atau bagaimana proses 
  tersebut atau bahwa hal tersebut akan selalu   pengawasannya. 
  dikontrol pelaksanaannya.    
      
7 Komitmen untuk melakukan Terdapat pernyataan bahwa institusi Tidak terdapat Terdapat pernyataan bahwa institusi terdapat pernyataan tersebut dan ditambah 
 kontrak melalui perjanjian melakukan kontrak hanya yang sesuai dengan pernyataan dimaksud. hanya melakukan kontrak yang sesuai dengan penjelasan bahwa institusi 
 kontrak sesuai syari’ah. syariah. Kalaupun saat ini masih ada kontrak  dengan prinsip syariah. melakukan pengawasan yang memadai 
  yang tidak sesuai syariah, maka institusi   untuk menjamin pelaksanaannya. Apabila 
  selanjutnya tidak akan melakukan transaksi   terdapat pernyataan bahwa saat ini masih 
  seperti itu lagi.   ada praktik yang tidak sesuai dengan 
     syariah, maka ada ungkapan usaha untuk 
     mengganti/menghentikan dan tidak akan 
     melakukan hal tersebut lagi di masa yang 
     akan datang. 
      
 
 
 
 
 
 
Indeks Pengungkapan Nilai-Nilai Islam  
Definisi dan Penjelasan metode skoring untuk setiap dimensi dan unsur skoring 
 
 
 
 
   
Lampiran 11 (lanjutan) 
Daftar Unsur Skoring Nilai-Nilai Islam 
 
 Unsur yang diungkapkan Keterangan 0 1 2 
8 Pernyataan kebijakan anti Terdapat pernyataan bahwa institusi menentang Tidak terdapat Terdapat pernyataan bahwa institusi Terdapat pernyataan bahwa institusi 
 korupsi atau tidak mentoleransi adanya aktivitas pernyataan dimaksud. menentang dan tidak mentoleransi menentang dan tidak mentoleransi 
  korupsi di dalam institusinya atau akan  adanya aktivitas korupsi secara umum. terjadiya aktivitas korupsi di institusinya 
  memberikan sanksi yang tegas terhadap praktik   dan penjelasan sanksi apa yang akan 
  korupsi di institusinya.   diberikan apabila terdapat praktik tersebut. 
      
9 Apresiasi kepada pemegang Terdapat pernyataan penghargaan, terima Tidak terdapat Terdapat pernyataan penghargaan, Terdapat pernyataan dimaksud dengan 
 saham kasih, atau apresiasi terhadap kontribusi pernyataan dimaksud. terima kasih, atau apresiasi terhadap menambahkan penjelasan bentuk 
  pemegang saham dalam mendukung  kontribusi pemegang saham dalam kontribusi yang diberikan atau bagaimana 
  kesuksesan institusi.  mendukung kesuksesan institusi. kontribusi tersebut akan terus dibangun. 
      
10 Apresiasi terhadap Terdapat pernyataan penghargaan, terima Tidak terdapat Terdapat pernyataan penghargaan, Terdapat pernyataan dimaksud dengan 
 konsumen/nasabah kasih, atau apresiasi terhadap kontribusi pernyataan dimaksud. terima kasih, atau apresiasi terhadap menambahkan penjelasan bentuk 
  konsumen dan nasabah institusi bank dalam  kontribusi pemegang saham dalam kontribusi yang diberikan atau bagaimana 
  mendukung kesuksesan institusi.  mendukung kesuksesan institusi. kontribusi tersebut akan terus dibangun. 
      
11 Apresiasi terhadap karyawan Terdapat pernyataan terima kasih atau Tidak terdapat Terdapat pernyataan terima kasih dan Terdapat pernyataan terima kasih dan 
  apresiasi terhadap kontribusi karyawan dalam pernyataan dimaksud. apresiasi terhadap kontribusi karyawan apresiasi terhadap kontribusi karyawan 
  mendukung kemajuan institusi dan apakah ada  secara umum. dan diberikan penjelasan lebih detil, baik 
  reward (finansial dan non-finansial) yang   mengenai bentuk kontribusinya, atau 
  diberikan sebagai bentuk apresiasi tersebut.   bahwa institusi akan memberikan reward 
     atau penghargaan untuk kontribusi 
     tersebut. 
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12 Apresiasi terhadap masyarakat Terdapat pernyataan terima kasih atau Tidak terdapat Terdapat pernyataan terima kasih dan Terdapat pernyataan terima kasih dan 
 umum apresiasi terhadap kontribusi masyarakat dalam pernyataan dimaksud. apresiasi terhadap kontribusi apresiasi terhadap kontribusi masyarakat 
  mendukung kemajuan institusi dan apakah ada  masyarakat secara umum. dan diberikan penjelasan lebih, baik 
  reward (finansial dan non-finansial) yang   mengenai bentuk kontribusinya, atau 
  diberikan sebagai bentuk apresiasi tersebut.   bahwa institusi akan memberikan balas 
     jasa terhadap masyarakat sebagai bentuk 
     penghargaan atas kontribusi tersebut. 
      
 
B. Dimensi tatakelola     
a. Anggota dewan komisaris dan manajemen puncak    
1 Nama dan posisi anggota Mengidentifikasi nama anggota dewan yang Tidak terdapat informasi Terdapat informasi nama anggota Terdapat informasi nama dan posisi pada 
 dewan teridentifikasi dengan nama masing-masing mengenai nama anggota dewan dan posisi pada dewan dewan komisaris, serta besarnya 
  secara jelas, posisinya pada dewan komisaris dewan atau hanya komisaris. kepemilikan setiap anggota pada institusi. 
  (sebagai ketua, anggota, independen/non- terdapat nama tanpa   
  indenpenden), dan kepemilikan saham pada menyebutkan posisi   
  institusi. pada dewan komisaris   
      
2 Profil anggota dewan Menyampaikan mengenai latar belakang Tidak terdapat Terdapat informasi mengenai latar Terdapat informasi baik mengenai latar 
  pendidikan, sejarah pekerjaan/jabatan (serta penjelasan dimaksud. belakang pendidikan dan keahlian pada belakang pendidikan dan keahlian serta 
  institusinya) dan keahlian/kemampuan pada  bidang yang sesuai dengan tugas riwayat pekerjaan dan posisi yang 
  bidang yang sesuai dengan tugasnya sebagai  pokoknya atau riwayat pekerjaan dan ditempati (keduanya). 
  dewan komisaris bank Islam, baik dalam  posisi yang ditempati (salah satu).  
  bidang keuangan, perbankan, dan/atau    
  penguasaan syariah.    
      
 
 
 
 
 
 
Indeks Pengungkapan Nilai-Nilai Islam 
 
Definisi dan Penjelasan metode skoring untuk setiap dimensi dan unsur skoring 
 
 
 
 
   
Lampiran 11 (lanjutan)  
Daftar Unsur Skoring Nilai-Nilai Islam 
 
 Unsur yang diungkapkan Keterangan 0 1 2 
      
3 Jabatan rangkap atau hubungan Terdapat penjelasan tentang ada/tidaknya Tidak terdapat Terdapat informasi jabatan apa saja Terdapat informasi jabatan apa saja yang 
 keuangan anggota dewan hubungan keuangan atau jabatan rangkap pernyataan dimaksud. yang dipegang saat ini pada institusi dipegang saat ini pada institusi tersebut 
  anggota dewan yang dilarang oleh aturan yang  tersebut atau menyebutkan bahwa ybs dan menyebutkan bahwa ybs bebas dari 
  mengikat institusi.  bebas dari hubungan keuangan atau hubungan keuangan atau hubungan 
    hubungan istimewa dengan pihak lain istimewa dengan pihak lain dalam 
    dalam perusahaan yang dilarang oleh perusahaan yang dilarang oleh aturan. 
    aturan.  
      
4 Pelaksanaan rapat dewan Menampilkan frekuensi rapat dewan setiap Tidak terdapat informasi Terdapat informasi frekuensi rapat Terdapat informasi frekuensi rapat dewa 
  tahunnya dan frekuensi kehadiran setiap dimaksud. dewan dalam satu tahun terakhir, tanpa dalam satu tahun terakhir dan informasi 
  anggota.  frekuensi kehadiran setiap anggota. kehadiran setiap anggota dari kewajiban 
     kehadiran dalam rapat. 
      
5 Pernyataan peran dewan dalam Terdapat pernyataan dewan tentang peran Tidak pernyataan Terdapat pernyataan bahwa dewan Terdapat penjelasan bahwa dewan akan 
 mengawal pelaksanaan syariah dewan komisaris dalam mengawal pelaksanaan dimaksud. menganggap penerapan nilai-nilai melakukan pengawasan atau 
 atau  nilai Islam syariah dan nilai Islam  lainnya dalam institusi,  Islam adalah suatu hal penting dalam mengharapkan adanya aturan dalam 
  tidak hanya tugasnya dalam mengawasi  institusi. institusi yang dapat mengawasi/menjamin 
  aktivitas institusi secara umum.   terlaksananya nilai-nilai Islam dalam 
     institusi. 
      
6 Nama dan  posisi anggota Mengidentifikasi nama dan foto anggota Tidak terdapat informasi Terdapat informasi nama dan foto Terdapat informasi nama, foto, posisi pada 
 direksi dewan direksi yang teridentifikasi dengan mengenai nama anggota anggota dewan, dan posisi pada dewan dewan direksi, serta besarnya kepemilikan 
  nama masing-masing secara jelas, posisinya direksi atau hanya direksi. pada institusi. 
  pada dewan komisaris, dan kepemilikan saham terdapat nama dan posisi   
  pada institusi. pada dewan direksi saja.   
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7 Profil anggota direksi Menyampaikan mengenai negara/daerah asal, Tidak terdapat Terdapat informasi mengenai latar Terdapat informasi baik mengenai latar 
  latar belakang pendidikan, sejarah penjelasan dimaksud. belakang pendidikan dan keahlian pada belakang pendidikan dan keahlian serta 
  pekerjaan/jabatan (serta institusinya) dan  bidang yang sesuai dengan tugas riwayat pekerjaan dan posisi yang 
  keahlian/kemampuan pada bidang yang sesuai  pokoknya atau riwayat pekerjaan dan ditempati (keduanya). 
  dengan tugasnya sebagai anggota direksi bank  posisi yang ditempati (salah satu).  
  Islam, baik dalam bidang keuangan,    
  perbankan, dan/atau penguasaan syariah.    
      
8 Pernyataan tanggung jawab Terdapat pernyataan bahwa anggota direksi Tidak terdapat Terdapat pernyataan bahwa dewan Terdapat penjelasan bahwa dewan direksi 
 etis direksi/manajemen memiliki itikad baik dan bertanggung jawab pernyataan dimaksud. direksi baik secara tim maupun baik secara tim maupun perorangan 
  terhadap penerapan etika/nilai-nilai Islam pada  perorangan mendukung penerapan nilai-bertanggung jawab dan merancang 
  insitusinya.  nilai Islam dalam institusi. peraturan atau kerangka untuk menunjang 
     penerapan nilai-nilai Islam dalam institusi. 
      
9 Pernyataan pentingnya Terdapat pernyataan bahwa institusi Tidak terdapat Terdapat pernyataan bahwa good Terdapat pernyataan bahwa perusahaan 
 transparansi dan good memandang bahwa good governance pernyataan dimaksud. governance merupakan hal yang akan menyiapkan aturan dll. Dalam 
 governance bagi institusi merupakan suatu hal yang penting dalam  penting dalam pengelolaan institusi. menunjang dan menjamin terlaksananya 
  pengelolaan institusi.   good governance dengan baik. 
      
10 Kebijakan remunerasi dan Terdapat penjelasan tentang kebijakan Tidak terdapat Terdapat penjelasan kebijakan Terdaapt penjelasan kebijakan remunerasi 
 fasilitas lainnya untuk dewan remunerasi dan fasilitas lainnya baik non- penjelasan dimaksud. remunerasi dan fasilitas lain bagi dan fasilitas lain secara detil bagi dewan 
 komisaris dan direksi natura dan natura secara umum.  dewan komisaris dan dewan direksi komisaris maupun dewan direksi secara 
    scara umum. detil per jabatan. 
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11 Kriteria dan proses Terdapat penjelasan tentangproses Tidak terdapat Terdapat penjelasan bahwa institusi Terdapat penjelasan tambahan bahwa 
 pengangkatan anggota dewan pengangkatan anggota dewan penjelasan dimaksud. memiliki kriteria dan prosedur dalam proses pengangkatan telah sesuai dengan 
    pengangkatan anggota dewan peraturan yang berlaku. 
      
 
b. Anggota Badan Supervisi Syari‘ah    
1 Identitas anggota Mengidentifikasi nama dan identitas anggota Tidak terdapat informasi Terdapat informasi hanya nama dan Terdapat nama dan posisi, serta penjelasan 
  badan supervisi serta riwayat pendidikan dan dimaksud. posisi anggota. riwayat pendidikan, pekerjaan, dan/atau 
  keahlian dalam bidang syariah   keahlian di bidang syariah. 
      
2 Laporan BSS Terdapat laporan BSS yang ditandatangani Tidak terdapat laporan Terdapat laporan BSS tetapi tidak Terdapat laporan BSS yang ditandatangani 
  oleh seluruh anggota BSS. BSS. ditandatangani seluruh anggota seluruh anggota BSS. 
    (kecuali hanya oleh ketua saja)  
      
3 Pernyataan tanggung jawab Terdapat pernyataan tanggung jawab BSS Tidak terdapat Terdapat pernyataan bahwa BSS Terdapat pernyataan bahwa BSS selalu 
 etis BSS terhadap kehalalan produk/aktivitas dan pernyataan tersebut bertanggung jawab atas kesesuaian aktif melakukan pengawasan dan 
  kontribusi untuk pengawasan pelaksanaan nilai- dalam laporan BSS. produk/jasa dengan syariah kerjasama dengan pihak internal institusi 
  nilai Islam dalam kebijakan manajemen   dalam mengawasi pelaksanaan aturan 
  institusi.   syariah 
      
4 Dasar yang dipakai BSS dalam Menunjukkan dasar yang digunakan BSS Tidak terdapat Terdapat penjelasan mengenai dasar Terdapat penjelasan mengenai dasar yang 
 menilai produk dan aktivitas dalam memutuskan apakah suatu produk itu penjelasan dimaksud. secara umum yang digunakan BSS digunakan BSS dalam menelaah 
 bank telah sesuai syariah atau tidak.  untuk menelaah apakah suatu produk kesesuaian produk dengan syariah secara 
    atau jasa yang ditawarkan telah sesuai detil. 
    dengan syariah.  
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5 Pernyataan BSS terhadap Terdapat pernyataan BSS bahwa laba yang Tidak terdapat Terdapat pernyataan bahwa laba yang Terdapat penjelasan bahwa laba yang 
 kesesuaian laba dengan dihasilkan institusi telah sesuai dengan syariah pernyataan apakah laba dihasikan telah sesuai dengan syariah dihasilkan telah sesuai dengan syariah atau 
 syari’ah atau tidak. Apabila masih terdapat bagian laba yang dihasilkan telah atau tidak, tanpa penjelasan tambahan. tidak, dan terdapat penjelasan. Apabila ada 
  yang tidak sesuai, apa tindakan yang dilakukan sesuai dengan syariah  bagian lama yang tidak sesuai, maka 
  terhadap porsi yang tidak sesuai syariah dan atau tidak.  terdapat porsinya dan alasan serta 
  apa tindak lanjut untuk   peruntukannya. 
  mengurangi/menghapuskan hal tersebut di    
  masa yang akan datang.    
      
6 Jabatan rangkap dan hubungan Terdapat pernyataan ada/tidak adanya Tidak terdapat Terdapat pernyataan ada atau tidaknya Terdapat pernyataan ada atau tidaknya 
 keuangan anggota BSS hubungan keuangan dan/atau jabatan rangkap pernyataan dimaksud. rangkap jabatan anggota, tanpa rangkap jabatan anggota, dengan 
  yang dilarang oleh aturan yang mengikat  penjelasan. penjelasan tambahan. 
  institusi.    
      
7 Kriteria dan proses Terdapat penjelasan tentangproses Tidak terdapat Terdapat penjelasan bahwa institusi Terdapat penjelasan tambahan bahwa 
 pengangkatan anggota pengangkatan anggota penjelasan dimaksud. memiliki kriteria dan prosedur dalam proses pengangkatan telah sesuai dengan 
    pengangkatan anggota peraturan yang berlaku. 
      
c. Komponen governance lainnya     
      
1 Pernyataan kelengkapan Terdapat pernyataan adanya komite audit, Tidak terdapat Terdapat komite/bagian dimaksud Terdapat komite/bagian dimaksud dengan 
 komite/bagian terkait dengan komite remunerasi dan nominasi, serta komite pernyataan/informasi tetapi tidak terdapat penjelasan disertai penjelasan mengenai tugas dan 
 penunjang pelaksanaan good pemantau risiko yang ditugaskan dalam apapun mengenai tugas atau tujuannya adanya tujuan dibentuknya komite/bagian tersebut. 
 corporate governance perusahaan untuk menjamin terlaksananya  komite dimaksud.  
  corporate governance dengan baik    
      
2 Pernyataan terdapatnya adanya Terdapat pernyataan adanya komite kepatuhan Tidak terdapat Terdapat komite/bagian dimaksud Terdapat komite/bagian dimaksud dengan 
 komite/bagian khusus yang (compliance committee ) atau bagian dalam pernyataan/informasi tetapi tidak terdapat penjelasan disertai penjelasan mengenai tugas dan 
 mengawasi pelaksanaan institusi yang bertugas memastikan kepatuhan apapun mengenai tugas atau tujuannya adanya tujuan dibentuknya komite/bagian tersebut. 
 kepatuhan pada syariah terhadap syariah  komite dimaksud.  
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3 Penjelasan singkat prosedur Terdapat penjelasan singkat bagaimana Tidak terdapat Terdapat pernyataan bahwa perusahaan Terdapat penjelasan bagaimana 
 penjaminan pelaksanaan pelaksanaan dan kepatuhan terhadap syariah pernyataan/informasi menjalankan mekanisme untuk mekanisme/prosedur yang dijalankan 
 syariah Islam dilaksanakan melalui bagian-bagian yang apapun menjamin kepatuhan pada syariah institusi untuk menjamin kepatuhan pada 
  terdapat dalam institusi.  tetapi tidak menjelaskan prosedurnya syariah 
      
4 Masalah hukum yang sedang Terdapat informasi ada/tidak ada masalah Tidak terdapat informasi Terdapat informasi bahwa institusi Terdapat pernyataan bahwa institusi 
 dihadapi dan upaya hukum yang sedang dihadapi dan bagaimana apakah institusi bebas bebas/tidak dari masalah hukum. bebas/tidak dari masalah hukum, dan 
 penyelesaiannya upaya penyelesaiannya. dari segala masalah  terdapat penjelasan tambahan. 
   hukum atau tidak.   
      
C. Dimensi Produk dan Layanan     
1 Penjelasan bahwa jenis Terdapat penjelasan umum bahwa produk, Tidak terdapat Terdapat laporan BSS yang Terdapat laporan BSS yang menyatakan 
 produk/jasa yang ditawarkan layanan, instrumen keuangan yang ditawarkan, penjelasan dimaksud. menyatakan bahwa pedoman mengenai bahwa pelaksanaan aktivitas, produk, dan 
 telah sesuai dengan syariah dan aktivitas operasional baik pada nasabah  produk dan jasa bank (baik pendanaan jasa ada dalam pengawasan oleh BSS dan 
  individu, korporasi, maupun internasional telah  maupun investasi) telah ditelaah dan telah sesuai dengan aturan syariah. 
  sesuai dengan syariah.  sesuai dengan aturan syariah.  
      
2 Pandangan BSS terhadap Terdapat pernyataan pandangan BSS tentang Tidak terdapat Terdapat pernyataan bahwa saat ini Terdapat pernyataan keterlibatan atau 
 transaksi non-syariah keterlibatan pada transaksi non-syariah pada pernyataan bahwa saat institusi masih terlibat/tidak dengan tidak dengan transaksi non-syariah dengan 
  suatu bank syariah. ini institusi masih transaksi yang non-syariah, tanpa penjelasan tambahan tentang upaya 
   terlibat/tidak dengan penjelasan. pemeliharaan ketidak terlibatan tersebut 
   transaksi yang non-  atau penjelasan alasan keterlibatan dan 
   syariah.  upaya menghentikannya 
      
3 Penjelasan tentang produk baru Terdapat penjelasan tentang kebijakan institusi Tidak terdapat Terdapat penjelasan kebijakan institusi Terdapat penjelasan mengenai prosedur 
  mengenai prosedur penerbitan produk atau penjelasan dimaksud. tentang prosedur penerbitan penerbitan produk/jasa baru dan kriteria 
  instrumen baru.  produk/jasa baru. suatu produk/jasa baru dapat diterbitkan. 
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4 Approval BSS terhadap Terdapat penjelasan kontribusi dan tanggung Tidak terdapat Terdapat penjelasan kontribusi dan Terdapat penjelasan kontribusi dan 
 produk/jasa baru jawab BSS dalam prosedur penerbitan produk penjelasan dimaksud. tanggung jawab BSS dalam penerbitan tanggung jawab BSS dalam prosedur 
  baru.  produk baru penerbitan produk baru dan penjelasan 
     mengenai bentuk keterlibatan dan 
     kekuatannya. 
      
5 Komitmen pelayanan Islami Terdapat pernyataan tentang komitmen institusi Tidak terdapat Terdapat pernyataan bahwa institusi Terdapat pernyataan tentang komitmen 
 terhadap konsumen untuk memberikan pelayanan seperti yang penjelasan dimaksud. akan memberikan pelayanan yang baik memberikan pelayanan yang baik dan 
  Islami kepada konsumen dan masyarakat  kepada konsumen dan masayarakat sesuai dengan nilai-nilai Islam/syariah 
     kepada konsumen dan masyarakat 
      
6 Kebijakan bagi hasil Terdapat pernyataan bahwa kebijakan bagi Tidak terdapat Terdapat pernyataan bahwa bagi hasil Terdapat pernyataan/penjelasan bahwa 
  hasil telah sesuai dengan peraturan dan penjelasan dimaksud. telah sesuai dengan aturan yang bagi hasil ditetapkan sesuai dengan arahan 
  mengikuti arahan syariah  ditetapkan syariah dan mengarah pada kondisi yang 
     menguntungkan kedua belah pihak 
     (nawabah dan bank) 
      
D. Dimensi Sosial     
a. Karyawan     
1 Kebijakan perlakuan yang adil Terdapat pernyataan bahwa institusi Tidak terdapat Terdapat pernyataan adanya perlakuan Terdapat penjelasan tambahan mengenai 
 atas karyawan memperlakukan karyawan secara adil secara pernyataan dimaksud. adil antar karyawan. apa yang dimaksud dengan perlakuan adil. 
  proporsional disesuaikan dengan posisi masing-    
  masing.    
      
2 Kebijakan tidak adanya Terdapat pernyataan bahwa tidak ada Tidak terdapat Terdapat pernyataan bahwa tidak Terdapat penjelasan tambahan mengenai 
 diskriminasi antara karyawan diskriminasi terhadap karyawan, baik kondisi pernyataan dimaksud. terdapat diskriminasi terhadap apa yang dimaksud dengan diskriminasi. 
  fisik, asal daerah, jenis kelamin, dan  karyawan.  
  sebagainya.    
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3 Keterlibatan karyawan dalam Terdapat pernyataan bahwa karyawan Tidak terdapat Terdapat pernyataan bahwa pimpinan Terdapat penjelasan tentang bagaimana 
 pembuatan kebijakan dilibatkan dalam pembuatan keputusan dan pernyataan dimaksud. menghargai dan akan melibatkan praktik keterlibatan karyawan tersebut 
  kebijakan, baik kebijakan yang berhubungan  karyawan dalam pembuatan keputusan dilakukan. 
  langsung dengan karyawan maupun tidak.  strategis institusi.  
      
4 Kesejahteraan karyawan Terdapat pernyataan bahwa institusi Tidak terdapat Terdapat pernyataan bahwa institusi Terdapat pernyataan dimaksud ditambah 
  memperhatikan dan akan berusaha pernyataan dimaksud. memperhatikan dan akan selalu dengan penjelasan mengenai bentuk 
  meningkatkan kesejahteraan karyawan dari  berusaha meningkatkan kesejahteraan peningkatan dan upaya yang dilakukan. 
  waktu ke waktu sesuai dengan kemampuan  karyawan dari waktu ke waktu.  
  institusi.    
      
5 Aktivitas Terdapat penjelasan aktivitas yang dilakukan Tidak terdapat Terdapat pernyataan bahwa institusi Terdapat pernyataan dukungan dan 
 keislaman/peningkatan oleh institusi yang dapat meningkatkan pernyataan dimaksud. mendukung upaya dan aktivitas penjelasan upaya dan aktivitas apa yang 
 keimanan keimanan dan pemahaman tentang Islam bagi  peningkatan keimanan dan kepahaman telah dan akan dilakukan. 
  karyawan dan pimpinan.  tentang Islam bagi karyawan dan  
    pimpinan.  
      
6 Pernyataan tentang perlunya Terdapat penjelasan bahwa institusi berusaha Tidak terdapat Terdapat ungkapan yang menunjukkan Terdapat penjelasan mengenai kebijakan 
 shalat berjamaah antar menghidupkan kebiasaan shalat berjamaah bagi pernyataan dimaksud. manajemen memiliki kebijakan yang shalat berjamaah dan apa yang dilakukan 
 karyawan dan pimpinan karyawan dan pimpinan.  menghimbau melakukan shalat terkait hal ini. 
 institusi   berjamaah.  
      
7 Pelatihan terkait peningkatan Terdapat penjelasan bahwa institusi memiliki Tidak terdapat Terdapat pengungkapan bahwa Terdapat penjelasan secara detil upaya 
 kompetensi kerja program peningkatan kompetensi kerja bagi pernyataan dimaksud. manajemen akan meningkatkan yang dilakukan manajemen dalam 
  setiap bidang keahlian dan pekerjaan bagi  kompetensi karyawan secara umum. meningkatkan kompetensi karyawan. 
  setiap karyawan.    
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8 Pelatihan terkait syari’ah Terdapat penjelasan bahwa institusi memiliki Tidak terdapat Terdapat ungkapan bahwa institusi Terdapat penjelasan tambahan upaya yang 
  program pelatihan untuk meningkatkan pernyataan dimaksud. akan selalu meningkatkan pengetahuan dilakukan untuk peningkatan pengetahun 
  pengetahuan dan pemahaman karyawan  dan pemahaman karyawan terhadap dan pemahaman tersebut. 
  terhadap syariah yang terkait dengan aktivitas  syariah yang terkait aktivitas  
  perbankan.  perbankan.  
      
9 Kebijakan Pengembangan Terdapat pernyataan bahwa institusi memiliki Tidak terdapat Terdapat ungkapan bahwa institusi Terdapat penjelasan bagaimana kebijakan 
 SDM kebijakan terkait pengembangan SDM secara pernyataan dimaksud. memperhatikan perkembangan karir terkait perkembangan karir karyawan 
  umum sehingga setiap karyawan memiliki  dan jabatan karyawan. tersebut dilakukan. 
  kesempatan berkembang baik keahlian maupun    
  jabatannya.    
      
10 Upaya peningkatan hubungan Terdapat penjelasan apakah institusi Tidak terdapat Terdapat ungkapan bahwa institusi Terdapat penjelasan tambahan mengenai 
 baik sesama karyawan dan mendorong adanya hubungan baik dan dekat pernyataan dimaksud. mendorong komunikasi yang baik upaya yang dilakukan untuk mendorong 
 manajemen antara karyawan dan manajemen sehingga  antara karyawan dan manajemen. komunikasi yang baik tersebut atau 
  tidak terjadi kesungkanan dalam komunikasi.   bentuk/sarana komunikasi disediakan 
     untuk tujuan tersebut. 
      
11 Kebijakan tentang karyawan Terdapat pernyataan bahwa institusi menerima Tidak terdapat Terdapat pernyataan atas keterbukaan Terdapat penjelasan tambahan mengenai 
 dengan kebutuhan khusus karyawan dengan kekurangan fisik yang masih pernyataan dimaksud. institusi untuk menerima karyawan kebijakan ini. 
  memungkinkan untuk bekerja sesuai dengan  dengan kondisi terdapat kekurangan  
  bidang keahliannya.  fisik/cacat.  
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12 Kebijakan tentang bantuan bagi Terdapat penjelasan mengenai kebijakan Tidak terdapat Terdapat ungkapan bahwa institusi Terdapat penjelasan tambahan mengenai 
 karyawan yang mengalami institusi tentang pemberian beasiswa pernyataan dimaksud. memperhatikan/membantu karyawan kebijakan tersebut. 
 kesulitan keuangan pendidikan putra-putri karyawan, pinjaman,  yang mengalami kesulitan keuangan  
  dan bantuan lainnya bagi karyawan yang  atau adanya kebijakan beasiswa  
  mengalami kesulitan keuangan.  pendidikan.  
      
13 Fasilitas ibadah yang layak Terdapat pernyataan bahwa institusi Tidak terdapat Terdapat informasi mengenai Terdapat keterangan tambahan mengenai 
 bagi karyawan menyediakan tempat ibadah yang memadai pernyataan dimaksud. ketersediaan tempat ibadah yang kebijakan ketersediaan tempat ibadah yang 
  agar karyawan dapat melakukan ibadah dengan  memadai bagi karyawan. nyaman seperti tujuannya dan penjelasan 
  khusyuk.   lainnya. 
      
14 Ijin terhadap karyawan untuk Terdapat penjelasan bahwa karyawan Tidak terdapat Terdapat pernyataan bahwa institusi Terdapat penjelasan mengenai jaminan 
 melakukan ibadah sesuai diberikan waktu ibadah yang cukup sesuai pernyataan dimaksud. memberikan waktu yang cukup untuk kebebasan beribadah yang disedian. 
 agamanya pada waktu-waktu dengan waktu yang baik untuk ibadah.  melakukan ibadah. Termasuk tambahan penjelasan adanya 
 yang ditentukan    kebebasan beribadah apabila ada karyawan 
     yang non-Muslim. 
      
 
b. Debitur     
1 Kebijakan utang Terdapat penjelasan mengenai kebijakan Tidak terdapat Terdapat penjelasan umum tentang Terdapat penjelasan mengenai adanya 
  institusi tentang prosedur dan persyaratan pernyataan dimaksud. kebijakan pemberian pinjaman kepada aturan khusus terkait hal ini dan bahwa 
  memberikan pinjaman kepada nasabah.  nasabah secara umum. aturan tersebut akan dijalankan dengan 
     konsisten demi menjaga pemegang saham 
     dari risiko terkait pinjaman. 
      
2 Kebijakan penghapusan utang Terdapat penjelasan mengenai kebijakan Tidak terdapat Terdapat penjelasan umum mengenai Terdapat penjelasan besarnya utang yang 
 dan jumlahnya prosedur dan persyaratan penghapusan utang pernyataan dimaksud. kebijakan penghapusan utang. dihapuskan untuk tahun tersebut dan 
  dan/atau besar utang yang dihapuskan untuk   penjelasan tambahan lainnya. 
  tahun tersebut, dan bahwa kebijakan tesebut    
  telah sesuai dengan syariah dan aturan yang    
  berlaku.    
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3 Kebijakan terhadap debitur Terdapat penjelasan kebijakan institusi Tidak terdapat Terdapat penjelasan umum mengenai Terdapat penjelasan tambahan mengenai 
 yang kesulitan mengembalikan mengenai tindakan yang akan dilakukan pernyataan dimaksud. kebijakan institusi terhadap debitur tahapan atau prosedur dalam perlakuan 
 pinjaman terhadap debitur yang mengalami kesulitan  yang mengalami kesulitan dalam institusi terhadap debitur yang mengalami 
  dalam pembayaran utangnya.  pembayaran utangnya. kesulitan pembayaran utang. 
      
       
c. Masyarakat     
1 Kesempatan kerja Terdapat penjelasan kebijakan institusi Tidak terdapat Terdapat pernyataan bahwa institusi Terdapat penjelasan mengenai jaminan 
  mengenai kesempatan kerja yang merata di pernyataan dimaksud. membuka kesempatan kerja secara tidak adanya kesamaan kesempatan 
  masyarakat untuk bekerja di institusi tersebut.  merata kepada seluruh masyarakat. kepada setiap orang untuk menjadi 
     karyawan pada institusi tersbut. 
      
      
2 Dukungan terhadap Terdapat pernyataan bahwa institusi Tidak terdapat Terdapat pernyataan komitmen Terdapat penjelasan tambahan mengenai 
 masyarakat memberikan perhatian terhadap kesejahteraan pernyataan dimaksud. institusi untuk memberikan perhatian penjelasan apa yang telah dan akan 
  masyarakat dan akan memberikan dukungan  terhadap peningkatan kesejahteraan dilakukan oleh institusi untuk mewujudkan 
  untuk mencapai peningkatan kesejahteraan  masyarakat melaui aktivitas dukungan terhadap peningkatan 
  tersebut, baik berupa pengadaan aktivitas,  kemasyarakatan kesejahteraan masyarakat/sosial. 
  keterlibatan dalam aktivitas, dan sponsorship    
  aktivitas kemasyarakatan.    
      
3 Pengembangan ilmu Terdapat informasi bahwa institusi Tidak terdapat Terdapat penjelasan mengenai Terdapat penjelasan tambahan mengenai 
 ekonomi/bisnis Islam mengadakan pernyataan dimaksud. keikutsertaan atau menginisiasi konferensi/seminar yang telah 
  konferensi/seminar/pendidikan/workshop/dll.  kegiatan dimaksud untuk sosialisasi diikuti/dipelopori secara aktif oleh 
  dalam rangka sosialisasi ilmu ekonomi dan  ilmu ekonomi dan bisnis syariah. institusi. 
  bisnis syariah dan meningkatkan pemahaman    
  masyarakat dan akademisi terhadap ilmu    
  ekonomi dan bisnis syariah.    
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1 Kewajiban bank terhadap zakat Terdapat pernyataan tentang kewajiban Tidak terdapat Terdapat pernyataan apakah institusi Terdapat penjelasan total dana zakat 
  institusi terhadap pembayaran zakat. pernyataan dimaksud. termasuk wajib zakat atau tidak atau dibayarkan oleh institusi dan dana zakat 
    apakah institusi mengumpulkan zakat lain yang dikumpulkan dan disalurkan oleh 
    dari stakeholder . institusi. 
      
2 Sumber zakat Terdapat penjelasan sumber-sumber dana zakat Tidak terdapat Terdapat penjelasan sumber-sumber Terdapat penjelasan rinci mengenai jumlah 
  apabila institusi mengumpulkan dana zakat, pernyataan dimaksud. dana zakat uang dikumpulkan dana zakat per sumber. 
  baik dari institusi, karyawan, maupun    
  masyarakat dan pihak liannya.    
      
3 Penggunaan dana zakat Terdapat penjelasan kebijakan Tidak terdapat Terdapat penjelasan kebijakan umum Terdapat penjelasan rinci jumlah tentang 
  pendistribusian/penggunaan dana zakat dan pernyataan dimaksud. pendistribusian/penggunaan dana zakat distribusi/penggunaan dana zakat. 
  jumlahnya.  dimaksud.  
      
4 Saldo zakat yang belum Terdapat penjelasan ada atau tidaknya dana Tidak terdapat Terdapat penjelasan apakah ada/tidak Terdapat penjelasan tambahan alasan dan 
 didistribusikan dan alasannya zakat yang belum didistribusikan oleh institusi pernyataan dimaksud. dana zakat yang belum disarlurkan. besarnya dana zakat yang belum 
  dan berapa besarnya.   disalurkan. Apabila tidak terdapat dana 
     zakat yang belum disalurkan, terdapat 
     penjelasan tambahan kebijakan terhadap 
     dana zakat seperti ini. 
      
5 Penilaian BSS terhadap dana Terdapat pernyataan dan tanggapan BSS Tidak terdapat Terdapat pernyataan BSS secara Terdapat pernyataan bahwa prosedur 
 zakat terhadap pengumpulan dan pendistribusian pernyataan dimaksud. umum tentang aktivitas institusi dalam pengumpulan dan pendistribusian dana 
  dana zakat dan apakah telah sesuai dengan  pengumpulan dan distribusi zakat. zakat yang dilakukan institusi telah sesuai 
  aturan syariah   dengan syariah Islam. 
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6 Sumber sedekah Terdapat penjelasan apakah institusi menerima Tidak terdapat Terdapat pernyataan apakah institusi Terdapat penjelasan rinci mengenai data 
  pengumpulan dana sedekah dan pihak yang pernyataan dimaksud. melakukan aktivitas pengumpulan dan pengumpulan dan pendistribusian dana 
  memberikan sedekah melalui institusi.  penyaluran dana sedekah. sedekah yang dikumpulkan., baik pihak 
     dan jumlahnya. 
      
7 Kebijakan qard-al-hassan Terdapat penjelasan mengenai kebijakan qard- Tidak terdapat Terdapat pernyataan apakah institusi Terdapat penjelasan sumber dana yang 
  al-hasan oleh institusi. pernyataan dimaksud. melakukan aktivitas qard-al-hasan . dikumpulkan oleh institusi. 
      
8 Kebijakan dalam pemberian Terdapat penjelasan prosedur dan persyaratan Tidak terdapat Terdapat penjelasan kebijakan tentang Terdapat penjelasan persyaratan secara 
 dana qard al-hassan pemberian dana qard-al-hasan. pernyataan dimaksud. penyaluran dana qard-al-hasan secara rinci dan data dana qard-al-hasan . 
    umum.  
      
 
E. Dimensi Penggunaan Atribut Islam    
      
1 Dimulai dengan nama Allah Terdapat tulisan Bismillaahirrahmaanirrahiim Tidak terdapat Terdapat tulisan dalam bentuk tulisan Terdapat tulisan dalam bentuk tulisan Arab 
 (Basmallah ) atau terjemahahannya pada bagian awal pernyataan dimaksud. Arab atau artinya dalam bahasa maupun artinya dalam bahasa laporan 
  laporan tahunan.  laporan tahunan (salah satu). tahunan. 
      
2 Sambutan dewan komisaris Terdapat tulisan Bismillaahirrahmaanirrahiim Sambutan dewan Sambutan dewan komisaris atau Baik sambutan dewan komisaris dan 
 dan dewan direksi dimulai atau terjemahannya, atau ungkapan memulai komisaris dan/atau manajemen (salah satu) dimulai manajemen dimulai dengan Basmallah. 
 dengan nama Allah dengan Nama Allah pada pembukaan manajemen tidak dengan Basmallah.  
 (basmallah ). sambutan dewan komisaris dan manajemen dimulai dengan   
   Basmallah.   
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Daftar Unsur Skoring Nilai-Nilai Islam 
 
 Unsur yang diungkapkan Keterangan 0 1 2 
      
3 Penyampaian salam dan doa. Terdapat ungkapan yang menyampaikan salam Sambutan dewan Sebagian sambutan dewan komisaris, Semua sambutan dewan komisaris, BSS, 
  atau mendoakan keselamatan bagi pihak-pihak komisaris, BSS, BSS, dan/atau manajemen dan/atau manajemen menyertakan doa 
  terkait institusi pada sambutan dewan dan/atau manajemen menyertakan doa keselamatan bagi keselamatan bagi pihak-pihak terkait 
  komisaris, manajemen, dan BSS. tidak menyertakan doa pihak-pihak terkait dengan institusi, dengan institusi. 
   keselamatan bagi pihak- tetapi tidak ketiga-tiganya.  
   pihak terkait dengan   
   institusi.   
      
4 Pengutipan ayat Quran Terdapat kutipan ayat Qur'an sepanjang Tidak terdapat kutipan Terdapat 1-2 kutipan ayat Qur'an Terdapat lebih dari 2 kutipan ayat Qur'an 
  laporan tahunan. ayat Qur'an sepanjang dalam laporan tahunan. dalam laporan tahunan. 
   laporan tahunan.   
      
5 Penggunaan kata Terdapat penggunaan kata Tidak terdapat kata Terdapat penggunaan hamdallah pada Semua sambutan dewan komisaris, 
 "Alhamdulillah" (Hamdallah) Alhamdulillahirabbil'alamin atau hamdallah sepanjang sebagian sambutan dewan komisaris, manajemen dan/atau BSS menggunakan 
  terjemahannya, atau ungkapan pujian kepada laporan tahunan. manajemen, atau BSS, tetapi tidak kata Hamdallah. 
  Allah lainnya pada kata sambutan dewan  semuanya.  
  komisaris, manajemen, dan BSS.    
      
6 Penggunaan kata insyaallah Terdapat penggunaan kata Insyaallah atau Tidak terdapat kata Sebagian sambutan dewan komisaris, Semua sambutan dewan komisaris, 
  terjemahannya, atau ungkapan senada lainnya insyaallah sepanjang manajemen dan/atau BSS manajemen dan/atau BSS menggunakan 
  pada kata sambutan dewan komisaris, laporan tahunan. menggunakan kata insyaallah, tetapi kata Hamdallah. 
  manajemen, dan BSS.  tidak ketiganya.  
      
7 Penggunaan kata Terdapat penggunaan kata rahmat/rahmah atau Tidak terdapat kata terdapat kata rahmat/rahmah di salah Terdapat penggunaan kata rahmat/rahmah 
 Rahmat/Rahmah terjemahannya, atau ungkapan senada lainnya rahmat/rahmah satu sambutan dewan komisaris, pada salah satu sambutan dewan 
  pada kata sambutan dewan komisaris, sepanjang laporan manajemen, dan/atau BSS, atau pada komisaris, manajemen, atau BSS, dan 
  manajemen, dan BSS. tahunan. bagian lain di laporan tahunan. terdapat juga pada bagian lain laporan 
     tahunan. 
       
Sumber: Violita, Syahroza dan Nasution (2014). 
